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Artinya: “bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS: Al-Alaq ayat 1-5)*

' Hatta Ahmad, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 597.
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ABSTRAK
Moch.Khoirul Umam. 2019, Pembelajaran Literasi Numerasi Dalam

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa di MI Fathus Salafi
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2018/2019.

Kata Kunci: Pembelajaran Literasi Numerasi, kemampuan berhitung

Literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan berbagai macam angka dan simbol-simbol serta mengoprasikan
keterampilan berhitung yang berkaitan dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam aspek kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap bilangan dan cakap
menggunakan keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi tuntutan
kehidupan. Hal inilah yang mendorong yayasan MI Fathus Salafi untuk
mengadakan kegiatan literasi numersi di MI Fathus Salafi Ajung Jember agar
peserta didik MI Fathus Salafi tidak hanya mampu membaca, juga memiliki
kemampuan numerasi yang baik serta dapat mengaplikasikan berbagai macam
angka, simbol dan dapat mengoprasikan keterampilan berhitung dengan tepat.

Pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di Mi Fathus Salafi Ajung
Jember sudah dilaksanakan sejak awal berdirinya MI Fathus Salafi jauh sebelum
adanya GLS (Gerakan Literasi Sekolah) yang dicanangkan oleh pemeritah, Ml
Fathus Salafi merupakan salah satu Madrasah yang berada di Kecamatan Ajung
yang sampai saat ini melaksanakan pembelajaran literasi numerasi, hal ini yang
menarik perhatian peneliti untuk melakukan penelitian di M1 Fathus Salafi.

Fokus yang dikaji dalam penelitian ini yaitu, (1) bagaiamana pembelajaran
literasi numerasi di M1 Fathus Salafi Ajung Jember?, (2) bagaiamana kemampuan
berhitung siswa dengan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung
Jember? dan penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi, (2) mendeskripsikan kemampuan berhitung
siswa dengan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
tahun ajaran 2018/2019.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis Fenomenologi. Teknik pengambilan data
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penentuan subyek penelitian
menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data dilakukan dengan
pengumpulan data, kondensasi data penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Keabsahan data diuji dengan menggunakan trianggulasi sumber dan teknik.

Hasil dari penelitian ini yaitu: (1) pelaksanaan literasi numerasi di Ml
Fathus Salafi dimulai sejak awal beridirinya MI Fathus Salafi pada tahun 1967.
Adapun materi literasi di MI Fathus Salafi yaitu mulai dari angka-angka,
penjumlahan dan perkalian. Pembelajaran literai numerasi di M1 Fathus Salafi ada
tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. dan (2) adanya pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember memiliki dampak terhadap
meningkatnya kemampuan berhitung siswa, hal ini dibuktikan dengan kecakapan
siswa dalam menyelesaikan oprasi hitung.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang Masalah

Saat ini masyarakat berada di era globalisasi yang segala kebutuhan
sehari-hari bisa diakses melalui digital dengan segala kecanggihan teknologi.
Maka dari itu masyarakat global dituntut untuk dapat mengadaptasi kemajuan
teknologi dan keterbaruan/kekinian. Deklarasi Praha (Unesco, 2003)
mencanangkan pentingnya literasi informasi (information literacy), yaitu
kemampuan untuk mencari, memahami, mengevaluasi secara Kkritis, dan
mengelola informasi menjadi pengetahuan yang bermanfaat untuk
pengembangan kehidupan pribadi dan sosialnya. Pada masa global ini, literasi
informasi menjadi sangat penting, dan sangat dibutuhkan masyarakat.*

Kebutuhan akan literasi di masa milenial ini menuntut pemerintah
untuk memfasilitasi dan menyediakan sebuah sistem dan pelayanan
pendidikan sesuai dengan UUD 1945, Pasal 31, Ayat 3, “Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undangundang. > Dari
ayat ini menegaskan bahwa program literasi juga mencakup upaya
mengembangkan potensi kemanusiaan yang mencakup pada kecerdasan
intelektual, emosi, bahasa, estetika, sosial, spiritual, dengan daya adaptasi

dengan perkembangan arus teknologi dan informasi. Upaya ini sejalur dengan

! Pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 1.



falsafah yang dikemukakan oleh Ki Hadjar Dewantara, bahwa pendidikan
harus melibatkan semua komponen masyarakat (keluarga, pendidik
profesional, pemerintah, dIl.) dalam membina, menginspirasi/memberi
contoh, memberi semangat, dan mendorong perkembangan anak.’> Sejak
tahun 2016, kementrian pendidikan dan kebudayaan telah berupaya
mewujudkan budaya literasi dengan mencanangkan Gerakan Literasi
Nasional (GLN). Gerakan Literasi Nasional merupakan immplementasi dari
permendikbud Nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan Budi Pekerti,
Gerakan Literasi Nasional (GLN) yang telah dicanangkan pemerintah,
dilaksanakan pendidikan melalui sekolah yang disebut dengan Gerakan
Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah dapat diartikan sebagai
upaya yang dilakukan untuk mewujudkan organisasi pelajar yang literat dan
menumbuhkan budi pekerti bagi warga sekolah melalui berbagai aktivitas
meliputi kegiatan membaca buku non pembelajaran selama 15 menit.
Literasi merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat partisipatif
dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru, kepala sekolah, tenaga
kependidikan, pengawas sekolah, Komite Sekolah, orang tua/wali murid
peserta didik), akad emisi, penerbit, media massa, masyarakat (tokoh
masyarakat yang dapat merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan
pemangku kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Literasi

juga merupakan gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif berbagai

2 -
Ibid., 2.

* Dyah Worowirastri Ekowati dkk, “Literasi Numerasi di SD Muhamadiyah”, ELSE, 1 (Februari,
2019), 94.



elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa pembiasaan
membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan kegiatan 15 menit
membaca (guru membacakan buku dan warga sekolah membaca dalam hati,
yang disesuaikan dengan konteks atau target sekolah). Ketika pembiasaan
membaca terbentuk, selanjutnya akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan
pembelajaran.

Literasi dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang terjadwal,
dilakukan asesment agar dampak keberadaan literasi dapat diketahui dan
terus-menerus dikembangkan. Literasi diharapkan mampu menggerakkan
warga sekolah, pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama
memiliki, melaksanakan, dan menjadikan literasi ini sebagai bagian penting
dalam kehidupan.*

Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan, literasi menjadi
sarana peserta didik dalam mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu yang
didapatkannya di bangku Sekolah, literasi juga terkait dalam kehidupan
peserta didik, baik di rumah maupun di lingkumgan Sekolah.”

Dalam konteks internasional, pemahaman membaca tingkat sekolah
dasar (kelas 1V) diuji oleh Asosiasi Internasional untuk Evaluasi Prestasi
Pendidikan (IEA-the International Association for the Evaluation of
Educational Achievement) dalam Progress in International Reading Literacy
Study (PIRLS) yang dilakukan setiap lima tahun (sejak tahun 2001). Selain

itu, PIRLS berkolaborasi dengan Trends in International Mathematics and

* Pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 7-8.
® Pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 2.



Science Studies (TIMSS) untuk menguji kemampuan matematika dan sains
peserta didik sejak tahun 2011. Pada tingkat sekolah menengah (usia 15
tahun) pemahaman membaca peserta didik (selain matematika dan sains) diuji
oleh Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD—
Organization for Economic Cooperation and Development) dalam
Programme for International Student Assessment (PISA). Uji literasi
membaca mengukur aspek memahami, menggunakan, dan merefleksikan
hasil membaca dalam bentuk tulisan. Dalam PIRLS 2011 International
Results in Reading, Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 48 negara
peserta dengan skor 428 dari skor rata-rata 500 (IEA, 2012). Sementara itu,
uji literasi membaca dalam PISA 2009 menunjukkan peserta didik Indonesia
berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata OECD 493),
sedangkan PISA 2012 menunjukkan peserta didik Indonesia berada pada
peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor ratarata OECD 496) (OECD, 2013).
Sebanyak 65 negara berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 2012. Data PIRLS
dan PISA, khususnya dalam keterampilan memahami bacaan, menunjukkan
bahwa kompetensi peserta didik Indonesia tergolong rendah.®

Rendahnya keterampilan tersebut membuktikan bahwa proses
pendidikan belum mengembangkan kompetensi dan minat peserta didik
terhadap pengetahuan. Hal ini bisa ditelusuri dari berbagai jalur, jenis dan
jenjang pendidikan di negeri ini. Output dari sekolah dasar dan madrasah

ibtidaiyah masih banyak yang belum lancar baca tulis dan berhitung. Praktik

® Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), i.



pendidikan yang dilaksanakan di sekolah selama ini juga memperlihatkan
bahwa sekolah belum berfungsi sebagai organisasi pembelajaran yang

menjadikan semua warganya sebagai pembelajar sepanjang hayat.

Realitas minimnya literasi tersebut sangat bertolak belakang dengan
firman Allah yang menganjurkan menusia untuk membaca, sebagaimana

firman Allah dalam sura surat al-,,Alaq ayat 1-5:

Eoke Gr YT GE 1 38 el 8t ezl T3
=4 P ,/ .- el /5/ e /:7,4 /5/ .io e }/7’ =0
A A G ey ale 3 Wl e o] oSy
Artinya: 1. bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 4. yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, 5. Dia mengajar kepada manusia apa

yang tidak diketahuinya.’

Kata iqra’ Pada ayat tersebut memiliki makna perintah untuk
membaca hal ini merupakan perintah Allah untuk semua umat manusia agar
membaca, karena membaca sangat berpengaruh terhadap eksistensi dan
perkembangan peradaban manusia, semua informasi dijaman milenial ini
dapat diketahui hanya dengan membaca.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Untuk mengembangkan
sekolah sebagai organisasi pembelajaran, mengembangkan Gerakan Literasi

Sekolah (GLS). Literasi Sekolah adalah upaya menyeluruh yang melibatkan

semua warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali murid) dan

" Hatta Ahmad, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 597.



masyarakat, sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. Literasi memperkuat
gerakan penumbuhan budi pekerti sebagaimana dituangkan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu
kegiatan di dalam Literasi tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca
sebelum waktu belajar dimulai”.®

Literasi Sekolah yang digagas dan dikembangkan Direktorat Jenderal
Pendidikan Dasar dan Menengah merupakan kepedulian atas rendahnya
kompetensi peserta didik Indonesia dalam bidang Matematika, Sains, dan
Membaca. Data penelitian dalam Progress International Reading Literacy
Study (PIRLS) tahun 2011 menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia
dalam memahami bacaan berada di bawah rata-rata internasional. Melalui
penguatan kompetensi literasi, terutama literasi dasar, peserta didik
diharapkan dapat memanfaatkan akses lebih luas pada pengetahuan agar
rendahnya peringkat kompetensi tersebut dapat diperbaiki.

Kompetensi literasi dasar (menyimak-berbicara, membaca-menulis,
berhitung-memperhitungkan, dan mengamati-menggambar) sudah selayaknya
ditanamkan sejak pendidikan dasar, lalu dilanjutkan pada jenjang pendidikan
yang lebih tinggi agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan untuk

mengakses informasi dan pengetahuan. Selain itu, peserta didik mampu

membedakan informasi yang bermanfaat dan tidak bermanfaat. Hal itu karena

® Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD, ii



literasi mengarahkan seseorang pada kemampuan memahami pesan yang
diwujudkan dalam berbagai bentuk teks (lisan, tulis, visual).’

Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi yang ada di Desa Ajung
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember merupakan Madrasah yang menerapkan
literasi, awal mula penerapan pembelajaran literasi di MI Fathus Salafi
diprakarsai oleh ketua yayasan Fathus Salafi. Sebagaimana dikatakan dalam
wawancara dengan Sri Ningsih wali kelas VI MI Fathus Salafi sebagai

berikut :

“MI Fathus Salafi melaksanakan pembelajaran lierasi numerasi sejak
awal berdirinya MI Fathus Salafi dan ini memang kebijakan langsung
dari ketua yayasan yaitu bapak Nafi’ yang mana beliu memiliki

keinginan selainosiswa bisa membaca juga bisa berhitung, itu
,’1

keinginan beliu”.
Mengacu pada uraian yang telah dikemukakan, penulis melakukan
penelitian dengan judul “PEMBELAJARAN LITERASI NUMERASI
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERHITUNG SISWA DI
MI FATHUS SALAFI KECAMATAN AJUNG KABUPATEN JEMBER
TAHUN AJARAN 2018/2019 »
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan

Ajung Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019?

® Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD, iii
19 Sri Ningsih, wawancara, Ajung, 09 Maret 2019.



2. Bagaimana kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember tahun
ajaran 2018/2019?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian tersebut di atas, tujuan penelitian ini
adalah:

Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019?

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan berhitung siswa dengan
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019?

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan fokus dan tujuan penelitian tersebut, penelitian ini
diharapkan bermanfaat dalam menambah wacana keilmuan terutama yang
terkait dengan pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah atau Sekolah

Dasar. Adapun manfaat penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah khazanah pengetahuan tentang
pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar. Pada
penelitian ini, secara teoritik mendeskripsikan tentang pembelajaran

literasi Numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember.



2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini bermanfaat pada:

a. Penulis, sebagai suatu pembelajaran untuk dapat mengetahui
pembelajaran literasi di Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung
Jember.

b. Madrasah Ibtidaiyah, penelitian ini dapat di jadikan sebagai bahan
bacaan untuk mengetahui pembelajaran literasi lebih luas.

c. Almamater IAIN Jember dan mahasiswa FTIK, penelitian ini dapat
dijadikan sebagai khazanah keilumuan dalam mengembangkan
pengetahuan mahasiswa mengenai pembelajaran literasi.

d. Peneliti lain, dapat dijadikan sebagai sumber inspirasi konstruktif
atau penindak lanjutan penelitian berikutnya dengan mengkaji
konteks yang berbeda maupun dengan fokus penelitian yang berbeda
pula.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah ini sangat berfungsi untuk memudahkan pembaca

supaya tidak terjadi kesalahpahaman pada makna istilah sebagaimana yang
dimaksud oleh peneliti. Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah
penting yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian.
Adapun istilah-istilah yang perlu didefinisikan dalam judul penelitian ini
adalah:
1. Pembelajaran literasi

Pada pelitian ini yang dikehendaki dengan pembelajaran literasi

yaitu merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik
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untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dalam
bimbingan, arahan dan motivasi dari seorang guru. Adapun langkah-
langkah dalam pembelajaran literasi yaitu, 1) Membaca 15 menit
sebelum pelajaran dimulai, 2) Menata sarana dan lingkungan kaya literasi
dan 3) Menciptakan lingkungan kaya teks.
. Pembelajaran Literasi Numerasi

Adapun yang dimaksud dengan pembelajaran literasi numerasi
pada penelitian ini adalah aktivtitas peserta didik dalam membaca dan
menulis dengan bimbingan, arahan dan motivasi guru untuk
meningkatkan kemampuan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari,
baik dilingkungan sekolah, rumah ataupun masyarakat. Strategi yang
gunakan dalam pembelajaran literasi numerasi yaitu meliterasikan angka
dengan bernyanyi sedangkan media pembelajaran literasi numersi yaitu
dengan memanfaatkan sarana prasarana kelas sebagai media
pembelajaran literasi numerasi dengan menciptakan kelas yang penuh
dengan literasi.
Kemampuan berhitung siswa

Adapun yang dimaksud dengan kemampuan berhitung dalam
penelitian ini adalah kemampuan yang dimiliki setiap peserta didik untuk
dapat menyelesaikan soal atau pertanyaan-pertanyaan yang diberikan

oleh guru.
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.! Dalam
pembuatan skripsi perlu adanya uraian yang sistematis untuk mempermudah
pembaca mengetahui pembahasan yang dipaparkan dalam penyusunan skripsi
ini. Adapun pembahasan dalam skripsi ini akan dibagi dua yaitu: pembahasan
secara teoritis yang berdasarkan literatur yang ada, serta pembahasan analisis
yang berdasarkan pada data-data yang diperoleh dilapangan, untuk
memperjelas proses penulisan skripsi ini, maka penulis akan menyusun
sistematika sebagai berikut:

Bab satu, memuat komponen dasar penelitian yaitu latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi tentang kajian kepustakaan yang terdiri dari penelitian
terdahulu yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan
pada saat ini serta memuat tentang kajian teori yang digunakan sebagai
perspektif oleh peneliti tentang ‘“Pembelajaran Literasi Numerasi Dalam
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siswa di MI Fathus Salafi Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2018/2019

Bab tiga, memuat tentang metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik

pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

" Tim revisi buku pedoman karya ilmiah IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya llmiah
(Jember: 1AIN Jember Press, 2015), 49
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Fungsi dari bab ini adalah memaparkan metode penelitian yang akan
digunakan pada proses penelitian yang akan dilakukan.

Bab empat, memuat tentang penyajian data dan analisis yang terdiri
dari gambaran obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan
temuan. Fungsi dari bab ini adalah sebagai bahan kajian empirik untuk
memaparkan data yang diperoleh serta untuk menemukan kesimpulan.

Bab lima, bab yang terakhir yaitu memuat bagian penutup yang terdiri
dari kesimpulan dan saran-saran. Fungsi dari bab ini adalah diperolehnya
suatu gambaran dari hasil penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan
ini akan dapat membantu memahami makna dari penelitian yang telah

dilakukan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini maka akan dapat
dilihat sampai mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak
dilakukan."

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya sebagai berikut:

1. Titik Harsiati & lka Sari Wulandari, Implentasi Gerakan Llterasi
Sekolah Pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. Hasil penelitian
ini meliputi; pola kegiatan literasi pada buku tematik kelas IV edisi revisi
2016 yang ditemukan berjumlah dua belas pola, dan pola kegiatan literasi
di sekolah pada jenjang sekolah dasar yang ditemukan berjumlah tiga
belas pola, ditinjau dari tiga hal yaitu, pola strategi dan pelaksanaan
kegiatan literasi, sumber buku dan lingkungan liteasi, dan kerja sama
kegiatan literasi.*®

2. Heny Subandiyah, Pembelajaran Literasi Dalam Mata Pelajaran Bahasa

Indonesia.  Hasil penelitian  menunjukan  bahwa pelaksanaan

12 H
Ibid., 73-74

13 Titik Hasiati & Ika Sari Wulandari, Implentasi Gerakan Llterasi Sekolah Pada Pembelajaran
Tematik di Sekolah Dasar. (Jurnal: Universitas Negeri Malang, 2017)

13
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pembelajaran literasi dalam mata pelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran yang bersifat kooperatif, karena
model ini lebih mengedepankan pemanfaatkan kerja sama antar
kelompok siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Adapun strategi
yang digunakan dalam pembelajaran literasi bahasa Indonesia, dapat
dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu tahapan sebelum membaca
(dalam rangka membangun konteks), tahap saat membeca dan tahap
setelah membaca.™
3. Mohamad Ruli Kurniawan. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada
Mata Pelajaran PAI di SMAN 1 Srono Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa pelaksanaan literasi sekolah pada mata
pelajaran PAI dilaksanakan tiga tahap. Tahap yang pertama yaitu tahap
pembiasaan yang diwujudkan dengan membaca literatur yang berkaitan
dengan materi keagamaan selama 15 menit pada awal pembelajaran.
Tahap kedua yaitu tahap pengembangan yang diwujudkan dalam bentuk
diskusi kelas. Tahap yang terakhir yaitu tahap pembelajaran yang
diwujudkan dengan pembuatan karya atau produk dari hasil
pembelajaran berupa poster yang di tempel di dinding kelas.*®
Dari ketiga penelitian tersebut dapat diketahui perbedaan dan
persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

 Heny Subandiyah, Pembelajaran Literasi Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. (Jurnal;
Universitas Negeri Surabaya, 2017)

> Mohamad Ruli Kurniawan, Implementasi Gerakan Literasi Sekolah pada Mata Pelajaran PAI
di SMAN 1 Srono Tahun Ajaran 2017/2018 (Skripsi: IAIN Jember, 2018)



Persamaan dan Perbedaan Terhadap Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
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Peneliti Judul Penelitian | Jenis Penelitian Perbedaan Persamaan
2 3 4 5 6
Titik Harsiati | Implentasi - Kualitatif Penekanan Membahas
& lka Sari Gerakan Llterasi penelitian mengenai
Wulandari Sekolah Pada leterasi pada pembelajaran
Pembelajaran pembelajaran literasi di
Tematik di tematik sekolah dasar
Sekolah Dasar. Lokasi
penelitian
Heny Pembelajaran Kualitatif Penelitian Membahas
Subandiyah | Literasi Dalam menekankan mengenai
Mata Pelajaran pada metode pembelajaran
Bahasa dan strategi literasi di
Indonesia. literasi dalam sekolah
pelajaran
bahasa
Indonesia
Lokasi
penelitian
Mohamad Implementasi - Kualitatif Penelitiannya Membahas
Ruli Gerakan Literasi membahas mengenai
Kurniawan Sekolah pada tahapan- Pembelajaran
Mata Pelajaran tahapan literasi di
PAI di SMAN 1 literasi dalam sekolah
Srono Tahun pelajaran
Ajaran PAI di
2017/2018. sekolah
menegah atas
Negeri
Lokasi
penelitian

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu

terletak pada jenis penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, selain

dari hal itu persamaannya adalah sama-sama membahas tentang literasi
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disekolah, namun yang membedakan dari penelitian ini dengan penelitian
terdahulu yaitu terletak pada fokus penelitian dan lokasi penelitian.
B. Kajian Teori
1. Literasi
Literasi secara tradisional diartikan dengan kemampuan membaca
dan menulis, seseorang dipandang sebagai literat menurut pendapat ini
adalah mereka yang dapa membaca dan menulis atau terbebas dari buta
huruf. Kemudian istilah literasi mengalami perkembangan sesuai
perjalanan waktu sehingga merambah ke berbagai bidang. Definisi literasi
dalam konteks Gerakan Litersi Sekolah adalah kemampuan mengakses,
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai
aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, atau
berbicara.’® Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi
merupakan kemampuan membaca, menulis, memahami serta dapat
mengaplikasikan kemampuan secara tepat terhadap segala aktivitas dalam
kehidupan sehari-hari.
Adapun perkembangan makna literasi dapat dipengaruhi oleh

beberapa hal, di antaranya:
a. Penggunaan istilah literasi dalam arti luas;
b. Perkembangan informasi dan teknologi;

c. Perubahan analogi; dan

16 pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah ., 2.
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d. Perkembangan konsep antar generasi.*’

Pada program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ada landasan

filosofi dan landasan hukum, yaitu sebagai berikut:

a. Landasan Filosofi

Sumpah pemuda butir ketiga (3) menyatakan, “menjunjung

bahasa persatuan bahasa Indonesia yang memiliki makna pengakuan

terhadap keberadaan ratusan bahasa daerah yang memiliki hak hidup

dan peluang penggunaan bahasa asing sesuai dengan keperluannya.”

1)

2)

3)

Butir ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbahasa dalam
pendidikan nasional.

Konvensi PBB tentang Hak Anak pada tahun 1989 tentang
pentingnya penggunaan bahasa ibu. Indonesia yang memiliki
beragam suku bangsa, Kkhususnya mikrokultur-mikrokultur
tertentu perlu difasilitasi dengan bahasa ibu saat mereka
memasuki pendidikn dasar kelas rendah (kelas I,11,111).

Konvensi PBB di praha tahun 2003 tentang kecakapan literasi
dasar dan kecakapan perpustakaan yang efektif merupakan kunci
bagi masyarakat yang literat dalam menghadapi derasnya arus
informasi teknologi. Lima komponen yang esensial dari literasi
informasi itu adalah basic literacy, library literacy, media

literacy, technologi literacy, dan visual literacy.

Y Yunus Abidin, Tita Mulyai dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi Staretegi meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika, Sain, membaca dan Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2017),1.
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b. Landasan Hukum

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Undang-Undang Dasar 1945, pasal 31, Ayat 3: “pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta
akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang diatur dengan undang-undang.”

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional.

Undang-Undang dasar Republik Indonesia homor 32 tahun 2007
tentang perpustakaan.

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2009
tentang bendera, bahasa, dan lambang negara serta lagu
kebangsaan.

Peraturan pemerintah Republik Indonesia nomor 32 tahun2013
tentang perubahan kedua atas peraturan Republik Indonesia
nomor 19 tahun 2005 tentang standar Nasional Pendidikan
Peraturan pemerintah nomor 24 tahun 2014 tentang pelaksanaan
UU nomor 43 tahun 2007 tetang perpustakaan.

Peraturan menteri dalam neggri nomor 40 tahun 2007 tentang
pedoman bagi kepala daerah dalam pestarian dan pengembangan
bahasa Negara dan Bahasa Daerah

Peraturan menteri Pendidikan Nasional nomor 24 tahun 2007

tentang standar sarana dan perasarana untuk sekolah dasar
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/madrasah ibtidaiyah  (SD/MI),sekolah mnengan pertama
(SMP/MTS) dan sekolah menengah atas/madrasah Aliyah
(SMA/MA) .

9) Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 23 tahun 2015 tentang penumbuhan budi
pekerti.

10) Rencana strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 2015-
2019."

Adapun konsep literasi sesuai masa perkembangannya dapat
difahami sebagai berikut:
a) Masa perkembangan awal
Literasi pada pada masa adalah kemampuan untuk
menggunakan bahasa gambar dalam bentuk yang kaya dan beragam
untuk membaca menulis, mendengarkan, berbicara, melihat,
menyajikan dan kritis dalam berfikir mengenai berbagai ide.*®
b) Masa perkembangan kedua
Leterasi pada masa ini merupakan praktik sosial dan budaya
berupa keyakinan budaya dan habitualnya. Dalam pandangan ini
literasi ditafsirkan oleh para ahli dengan menghubungkan pada

konteks dunia, yang ditekankan pada proses pengembangan literasi

'8 pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 4-5
9Yunus Abidin, Tita Mulyai dan Hana Yunansah, Pembelajaran Literasi., 1.
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siswa dan pendekatan yang digunakan untuk memahami beberapa
bidang akademik.?
Masa perkembangan ketiga

Di era ini, pengertian literasi adalah kemampuan
menggunakan teknologi informasi untuk membaca dan menulis di
internet melalui multimedia modalitas yang memutuhkan cara yang
bervariasi pada saat berinteraksi dengan teks.?
Masa perkembangan keempat

Pada perkembangan keempat ini literasi dianggap sebagai
kontruksi sosial dan tidak netral, artinya semua teks buku yang
dibaca peserta didik sudah diposisikan oleh penulis sesuai dengan
posisi mereka yang meliputi keyakinan, nilai yang ditanamkan,
sosial budaya dan pengalamannya.?

Masa perkembangan kelima

Konsep literasi pada generasi kelima sudah dikenal dengan
konsep multiliterasi, yaitu kemampuan untuk dapat menggunakan
beberapa cara untuk mengungkapkan dan memperoleh pemhaman
tentang berbagai ide dan informasi yang berbentuk teks konfensional
maupun teks yang telah diinovasi, simbol maupun multimedia.?®

Pembelajaran literasi kemudian diperkuat oleh Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) yang mengacu kepada sembilan agenda
prioritas (NAWACITA), sedangkan nawacita tersen adalah:

“Gerakan Literasi Sekolah dikembangkan berlandaskan

sembilan agenda prioritas (Nawacita) yang berkaitan dengan

20 |bid., 2.
2! bid., 2.
22 |bid., 2-3.
2 |bid., 3.
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tugas dan fungsi Kemendikbud, khususnya Nawacita nomor
5, 6, 8, dan 9. Butir Nawacita yang dikehendaki adalah (5)
meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat
Indonesia; (6) meningkatkan produktivitas rakyat dan daya
saing di pasar internasional sehingga bangsa Indonesia bisa
maju dan bangkit bersama bangsa-bangsa Asia lainnya; (8)
melakukan revolusi karakter bangsa; (9) memperteguh
kebinekaan dan memperkuat restorasi sosial Indonesia Empat
butir Nawacita tersebut terkait erat dengan komponen literasi
sebagai modal pembentukan sumber daya manusia yang
berkualitas, produktif. Panduan Gerakan Literasi Sekolah di
Sekolah Dasar dan berdaya saing, berkarakter, serta
nasionalis.**

Literasi memiliki tujuan umum dan tujuan khusus yaitu;
1) Tujuan Umum
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang
hayat.
2) Tujuan Khusus
a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah.
b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar
literat.
¢) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola

pengetahuan.

24 Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD, 1-2
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d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi
membaca.”

Implemntasi Literasi Pada abad 21 memberikan tawaran
pendidikan yang menjanjikan pendekatan strategi pembelajaran diyakini
keampuhan kontribusinya pada pengembangan kompetensi peserta didik,
baik pada lingkup keilmuan, sikap maupun, ketrampilan. Beberapa
pendekatan-pendekatan  pembelajaran tersebut seperti; pendekatan
integratif, pendekatan ini pertama kali diterapakan pada kelas rendah di
sekolah dasar, namun dampak positif dari pendekatan tersebut dirasakan
sangat dominan, bahkan menjadi trend dan bisa untuk menjadi alternatif
rekayasa pembelajaran, sehingga dianjurkan untuk dapat diterapkan pada
semua jenjang pendidikan dasar yang dikembangkan dalam pembelajaran
interdisipliner, berikutnya pembelajaran integratif diinovasi dalam
beberapa konteks, salah satu konteks tersebut ialah konsep literasi, karena
faktanya multiliterasi merupakan paduan beberapa disiplin ilmu dengan
konsep literasi.?

Implementasi literasi madrasah ibtidayah disempurnakan oleh
Gerakan Literasi Sekolah GLS yang merupakan sebuah upaya yang

dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah/madrasah sebagai

% pangesti Wiedarti Dkk, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, 5
% Yunus Abidin DKK, Literasi, 66.
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organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui
pelibatan publik.?’
2. Pembelajaran Literasi
Secara sederhana pembelajaran dapat didefinisikan sebagai
serangkaian proses yang dilakukan guru agar peserta didik belajar, dari
sudut pandang siswa, pembelajaran merupakan proses yang berisi
seperangkat aktivitas yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan
belajar.”® Sedangkan literasi secara tradisional dapat diartikan sebagai
kemampuan membaca dan menulis. Berdasarkan dari beberapa pengertian
tersebut dapat dipahami bahwasanya dalam penelitian ini pembelajaran
literasi adalah serangkaian aktivitas yang dilakukan peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis dalam bimbingan,
arahan dan motivasi dari seorang guru.
Adapun langkah-langkah dalam pembelajaran literasi sebagai
berikut :
a. Membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai.
kegiatan membaca 15 menit yang diberikan kepada peserta
didik tanpa ada ganggun, dan Guru menciptakan suasana tenang,
nyaman, agar peserta didik dapat berkonsentrasi pada buku yang

dibacanya.

2" Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD, 2
2 yunus Abidin DKK, Literasi, 171.
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b. Menata sarana dan lingkungan kaya literasi.

Termasuk sarana literasi yaitu perpustakaan sekolah, Sudut
Baca Kelas, dan area baca. Fungsi perpustakaan sebagai pusat
pembelajaran di SD/MI. Pengembangan dan penataan perpustakaan
menjadi suatu hal yang penting dari pelaksanaan gerakan literasi
SD/MI dan pengelolaan pengetahuan yang berbasis pada bacaan.
Perpustakaan dengan pengelolan yang baik mampu meningkatkan
minat baca warga SD/MI dan menjadikan mereka pembelajar
sepanjang hayat. Perpustakaan SD/MI idealnya berperan dalam
mengkoordinasi pengelolaan Sudut Baca Kelas, area baca, dan
prasarana literasi lain di SD/MI.

c. Menciptakan lingkungan kaya teks.

Untuk mengembangkan budaya literasi di lingkungan sekolah,
ruang kelas perlu diperkaya dengan bahan-bahan kaya teks. Seperti,
karya-karya peserta didik baik berupa tulisan, gambar, dan poster
yang berkaitan dengan pelajaran, poster buku, poster kampanye
membaca yang bertujuan untuk menumbuhkan cinta pengetahuan dan
budi pekerti.?

3. Pembelajaran Literasi Numerasi
Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan
untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung

di dalam kehidupan sehari-hari (misalnya, di rumah, pekerjaan, dan

2 Dewi Utama Faizah Dkk, Panduan Literasi Sekolah di SD 10-15
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partisipasi dalam kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang terdapat di
sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap
bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika secara praktis
untuk memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada
apresiasi dan pemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis.*
Sedangkan pembelajaran literasi merupakan serangkaian aktivitas yang
dilakukan peserta didik untuk meningkatkan kemampuan membaca dan
menulis dalam bimbingan, arahan dan motivasi dari seorang guru. Dari
pengertian tersebut dapat dipahami pada penelitian ini pembelajaran
literasi numersi adalah aktivitas peserta didik dalam membacadan menulis
dengan bimbingan, arahan dan motivasi guru untuk meningkatkan
kemampuan operasai hitung dalam kehidupan sehari-hari, baik
dilingkungan sekolah, rumah, ataupun masyarakat.
a. Prinsip Dasar Literasi Numerasi

1. Bersifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, sosial

budaya, dan sebagainya;

2. Selaras dengan cakupan matematika dalam Kurikulum 2013; dan

3. Saling bergantung dan memperkaya unsur literasi lainnya.*
b. Ruang Lingkup Literasi Numerasi

Literasi numerasi bersifat praktis (digunakan dalam kehidupan

sehari-hari), profesional (dalam pekerjaan), bersifat rekreasi

%0 Weilin Han, M.Sc, Dkk. Materi Pendukung Literasi Numerasi, (Jakarta: Kemendikbud, 2017), 3
31 H
Ibid., 4.
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(misalnya, memahami skor dalam olahraga dan permainan), Namun
secara khusus literasi numerasi marupakan komponen yang diambil
dari cakupan matematika didalam kurikulim 2013, seperti halnya;
bilangan, operasi dan perhitungan, geometri dan pengukuran dan
pengolahan data.*
Strategi Literasi Numerasi
Keterampilan literasi numerasi secara eksplisit diajarkan di

dalam mata pelajaran matematika, tetapi peserta didik diberikan
berbagai kesempatan untuk menggunakan matematika di luar mata
pelajaran matematika, di berbagai situasi. Menggunakan keterampilan
matematika lintas kurikulum memperkaya pembelajaran bidang studi
lain dan memberikan kontribusi dalam memperluas dan memperdalam
pemahaman numerasi. Selain melalui kurikulum, literasi numerasi
juga dimunculkan di dalam lingkungan sekolah melalui kegiatan-
kegiatan rutin yang terjadi di sekolah, yang memberikan kesempatan
nyata bagi peserta didik untuk mempraktikkan keterampilan literasi
numerasi mereka, misalnya, membuat anggaran untuk berbagai
kegiatan sekolah yang sudah dilaksanakan secara rutin.*® Strategi
literasi Numerasi diantaranya adalah:
1) Pelatihan guru matematika dalam menerapkan metode

pembelajaran berbasis masalah dan pembelajaran berbasis proyek

yang melibatkan masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan

%2 bid., 5.
% 1bid., 10.



2)

3)

4)

27

sehari-hari. Guru matematika juga dilatih bagaimana memilih,
membuat, dan memodifikasi permasalahan sehari hari yang dapat
digunakan di dalam pembelajaran di kelas dan untuk penilaian
(assessment of learning). Selain itu, guru juga diperlengkapi
dalam pemberian tugas atau pekerjaan rumah yang dapat
melibatkan anggota keluarga dalam literasi numerasi.®*
Pengembangan sarana penunjang dengan memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai media pembelajaran numerasi
sehingga tercipta ekosistem yang kaya numerasi.®

Menyediakan ruang di lingkungan sekolah untuk tampilan-
tampilan berkaitan dengan literasi numerasi, misalnya, mading.*®
Meliterasikan angka, penjumlahan dan perkalian dengan

bernyanyi untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

4. Kemampuan berhitung siswa

Salah satu kemampuan yang sangat penting bagi anak yang perlu

dikembangkan dalam rangka membekali mereka, untuk bekal

kehidupannya dimasa depan dan saat ini adalah memberikan bekal

kemampuan berhitung. Kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan

yang dimiliki setiap anak yang berhubungan dengan penjumlahan,

* 1bid., 10.
% 1bid., 12.
% 1bid., 13.
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pengurangan, perkalian dan pembagian yang merupakan kemampuan

paling penting dalam kehidupan sehari-hari.*’

Dan di dalam Al-Quran Allah SWT telah menjelaskan agar
manusia belajar tentang kemampuan berhitung yakni pada surah Yunus

ayat 5 Allah berfirman;

cond s el G sl ng el L oa B des sl
53413 038 Y 1 ¢ By ) SIS d gls U ety

Artinya:“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya dan ditetapkan-Nya Manzilah-manzilah (tempat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan
yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan

tanda-tanda  (kebesarannya) kepada orang-orang yang

mengetahui”.*®

Dari ayat di atas dapat diketahui bahwa kemapuan berhitung
sangatlah penting dipelajari umat manusia agar manusia bisa mengetahui
perhitungan tahun dan waktu dengan perjalanan matahari dan bulan. Selain
perhitungan tentang waktu, di dalam Al-Quran juga terdapat hal-hal yang
menggunakan kemampuan berhitung dalam menyelesaikan hal-hal
tersebut, seperti halnya tentang perhitungan zakat dan pembagian hak
waris. Oleh karena itu kemampuan berhitung ini sangat diperlukan dan

bermanfaat dalam kehidupan manusia.

%7 Ariyanti, Zidni Immawan Muslimin. “Efektifitas Ala Permainan Edukatif (Ape) Berbasis Media
Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Kelas 2 DI SDN Bulutirto
Temanggung”, Jurnan Psikologi, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijogo, 2015), 61

% Hatta Ahmad, Tafsir Qur’an Perkata, (Jakarta: Maghfirah Pustaka, 2011), 208.
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Berhitung merupakan cabang matematika yang berkenaan dengan
sifat hubungan bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka
terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian.*® Berhitung juga merupakan salah satu kemampuan yang
sangat penting bagi anak yang perlu dikembangkan dalan rangka
membekali anak dikehidupannya di masa depan. Berhitung merupakan
dasar dari beberapa ilmu yang dipakai dalam setiap kehidupan manusia.
Mengingat begitu pentinngnya kemampuan berhitung ini perlu diajarkan
sejak dini, dengan berbagai media dan metode yang tepat sehingga tidak
dapat merusak pola perkembangan anak. Berhitung juga perlu melalui cara
yang sederhana dan tepat serta dilakukan secara konsisten dan kontinu
dalam suasana kondusif dan menyenangkan, maka otak anak akan terlatih
utuk terus berkembang sehingga anak dapat menguasai bahkan
menyenangi berhitung.*

Dari bebarapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa
kemampuan berhitung adalah suatu kemampuan yang dimiliki seseorang
dalam melakukan perhitungan mulai dari menjumlah, mengurangi,
membagi dan mengalikan dengan mengetahui konsep dasar matematika
sehingga dapat melakukan operasi hitungan dengan baik dan tepat.

Dalam kemampuan berhitung ada indikator yang harus dipenuhi
saat proses mencapai suatu tujuan pembelajaran yaitu Peserta didik

mampu menyelesaikan soal-soal tes yang diberikan guru. Terkait dengan

% Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009),11
0 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2011), 65
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pengertian mampu adalah bisa/cakap dalam menjalankan tugas dan

cekatan.*

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terhadap
kemampuan berhitung yang diantaranya adalah faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada didalam diri anak tersebut
berupa motivasi, kematangan, gaya belajar dan khas masing-masing anak,
bakat yang ada didalam diri anak saaat proses pembelajaran yang
dilaksanakan dalam maupun luar kelas. Sedangkan faktor eksternal adalah
faktor dari luar diri anak seperti dari proses belajar mengajar yang dapat
mempengaruhi  rendahnya kemampuan berhitung anak misalnya
pembelajaran yang kurang menarik, pembelajaran yang kurang
memfasilitasi keanekaragaman siswa.

Adapun faktor internal dibagi menjadi:

a. Faktor jasmaniah, yang meliputi faktor kesehatan (kemampuan
mengingat, kemampuan pengindraan seperti melihat, mendengarkan
dan merasakan) dan cacat tubuh.

b. Faktor psikologis, yang meliputi usia, jenis kelamin, kebiasaan
belajar, intelegensi, perhatian, bakat, minat, emosi, dan motivasi/cita-
cita, prilaku/sikap, konsentrasi, kemampuan/untuk hasi kerja, rasa

percaya diri, kematangan dan kelelahan.

Kemudian faktor eksternal dibagi menjadi:

* Enik Hidayati, “ peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan
dengan menggunakan media garis bilangan pada mata pelajaran matematika kelas 11 Ml
Manbaul Hikmah Mojokerto”, Skripsi, (Surabaya: UNISA,2015), 16-17
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a. Faktor keluarga, karna keluarga adalah lingkungan pertama yang
paling berpengaruh pada kondisi anak sebelum kondisi sekitar anak
(mashyarat dan sekolah)

b. Faktor sekolah, karena sekolah merupakan tempat belajar anak setelah
dikeluarga.

c. Faktor masyarakat, selain dikeluarga dan sekolah, anak juga

berinteraksi dengan lingkungan di masyarakat.*?

*2 Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak, (Jakarta:PT buku kita, 2011), 26-27.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, karena
data yang dibutuhkan pada penelitian ini berupa informasi dari kepala
madrasah/sekolah, guru dan peserta didik mengenai pembelajaran literasi
numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Fathus
Salafi kecamatan Ajung kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019 yang tidak
perlu dikuantifikasikan. Bogdan Taylor seperti dikutip oleh Lexi J. Moleong
mendefinisikan pendekatan kualitatif, merupakan prosedur penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif yang berbentuk kata-kata maupun tulisan dari
subjek penelitian yang sedang diteliti, pada penelitian ini terkait pembelajaran
literasi numerasi di M1 Fathus Salafi Ajung Jember.*® Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah Fenomenologi, yaitu merupakan studi
tentang pengetahuan yang berasal dari kesadaran atau cara kita memaknai
suatu obyek dan peristiwa yang menjadi pengalaman seseorang secara sadar.
Fenomenologi juga merupakan gagasan realitas sosial, fakta sosial, atau
fenomena sosial yang menjadi masalah penelitian.**

Dalam buku metodologi penelitian kualitatif, fenomenologi dijelaskan
sebagai berikut: 1) pengalaman subjektif atau pengalaman fenomenologikal.
2) suatu studi tentang kesadaran dari persepektif pokok dari seorang

(Husserl). Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapam umun

* Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rodakaya, 2012), 1.
44 1L
Ibid., 8.
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untuk menunjukan pada pengalaman subjektif dari berbagai jenis dan tipe
subjek yang ditemui. Dalam arti yang lebih khusus, istilah ini mengacu pada
penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari persepektif pertama seseorang.*
Fenomenologi merupakan pandangan berfikir yang menekankan pada
fokus kepada pengalaman—pengalaman subjektif manusia dan interpretasi-
interpretasi fenomena. Dalam hal ini para fenomenologis ingin memahami
bagaimana dunia muncul kepada orang lain. Ada beerapa ciri pokok
fenomenologi yang dilakukan oleh peneliti fenomenologis yaitu:

1. Fenomenologis cendrung mempertentangkannya dengan neturalisme
yaitu disebut objektif dan positifisme, yang telah berkembang sejak
jaman renaisans dalam ilmu pengetahuan modern dan teknologi.

2. Secara pasti, Fenomenologis cendrung memastiknan kognisi yang
mengacu pada apa yang dinamakan oleh Husserl “efdens” yang dalam
hal ini merupakan kesadaran tentang benda itu sendiri secara jelas dan
berbeda dengan yang lainnya dan mencakup untuk segi dari sesuatu itu.

3. Fenomenologis cendrung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda

yang ada dalam dunia alam dan budaya.*®

Pendekatan fenomenologis tersebut dipilih untuk memahami
bagaimana pembelajaran literasi numerasi untuk meningkatkan kemampuan
berhitung di M1 Fathus Salafi dan keterkaitan yang ada di dalamnya secara
lebih mendalam. Dengan pendekatan ini diasumsikan bahwa peneliti tidak

mengetahui arti sesuatu dari informan yang sedang diteliti, sehingga peneliti

** Lexi J Moeloeng, Metodologi Penelitian, 14-15.
*® Donny Gahral Anwar, Pengantar Fenomenologi, (Depok: Koekoesan, 2010), 38.
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lebih banyak diam untuk menguak secara lebih mendalam tentang pengertian

sesuatu yang sedang diteliti.

B. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi yang dijadikan tempat penelitian adalah Madrasah
Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember, yang beralamatkan di JI. Mohammad
Thohir No. 48, Limbungsari, Ajung, Jember. Alasan peneliti melakukan
penelitian di lokasi tersebut karena beberapa pertimbangan atas dasar
keunikan dan kemenarikan, juga karena Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi
merupakan madrasah yang menerapkan pembelajaran literasi yang tidak
banyak diterapkan oleh sekolah-sekolah lain khususnya ditingkat madrasah
ibtidaiyah, oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pembelajaran literasi numerasi yang dilaksanakan di MI Fathus
Salafi.
C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian yaitu orang yang memiliki Kketerkaitan dengan
penelitian juga menjadi pelaku dari suatu kegiatan yang diharapkan bisa
memberikan informasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
Subyek penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan atau
memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.*’
Penentuan subyek penelitian menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang

*" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 216
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tersebut yang dianggap paling tahu terhadap apa yang kita harapkan, atau

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi situasi sosial yang diteliti.“® Berdasarkan penjelasan tersebut yang
dijadikan subyek penelitian pada penelitain ini yaitu:

1. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung yaitu Bapak Taufiq
Hidayah, peneliti memilih kepala madrasah karena kepala madrasah
selaku pemangku kebijakan di MI Fathus Salafi Ajung.

2. Semua Guru kelas Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung, peneliti
memilih  guru kelas karena Guru kelas merupakan pelaksana dari
pembelajaran literasi numerasi. Berikut ini adalah informan wali kelas di
MI Fathus Salafi Ajung Jember; Ibu Alfiyah, S.Pd.l Wali Kelas IA, Ibu
Parmi Husni, S.Pd.l Wali Kelas 1B, Ibu Siti Nur Rohmah, M.Pd.l Wali
Kelas II, Ibu Eli Sagita, Amd Wali Kelas Ill, Bapak Santoso, S.Pd.l Wali
Kelas IV, Ibu Wiwit Juma’ati, S.Pd Wali Kelas V, dan Ibu Sri Ningsih,
S.Pd.I Wali Kelas V1.

3. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung, yaitu peserta
didik mulai dari kelas | s/d V, dari setiap kelas peneliti memilih 3 siswa
dengan kriteria peserta didik yang memiliki nilai tertinggi, sedang dan
terendah, acuan dari nilai peserta didik diambil dari hasil evaluasi
pembelajaran literasi numerasi sebelum dilaksanakannya penelitian,
alasan peneliti memilih peserta didik karena peserta didik merupakan

subyek dari pembelajaran literasi. Berikut ini adalah informan peserta

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 218.
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didik di M1 Fathus Salafi; samsuddin, Amelia dan Ricky Kelas IA, Syifa,
Wildan dan Faisol Kelas 1B, Miftah, Alan, dan Babun Kelas II,
Khofifah, Andre, dan Mifbahul Kelas I11, Dinda, Irwan, dan Royva Kelas
IV dan Andi, Kholis, dan Vivi Kelas V.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan dengan permasalahan
tersebut diatas, maka teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam
penelitian ini terdiri atas :
1. Observasi

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.*® Observasi
juga diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, obyek, kondisi atau suasana
tertentu.”

Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi non partisipan, dimana peneliti akan datang ke tempat kegiatan
namun peneliti tidak terlibat dengan kegiatan tersebut. Tujuan observasi
ini mendeskripsikan setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang
berlangsung, orang-orang Yyang terlibat dalam aktivitas dan makna

kejadian dilihat dari persepektif mereka yang terlihat dalam kejadian

* Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan..., 145.
%0 Margono, Metode Penelitian Pedidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 158.
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yang diamati. Observasi ini digunakan oleh peneliti sebagai cara untuk

mengungkapkan data-data sebagai berikut :

a. Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember.

b. Kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi numerasi

di MI Fathus Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember.

Adapun data yang diperoleh peneliti pada penelitian ini dari
teknik observasi yaitu; gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Fathus
Salafi Ajung Jember, Proses kegiatan pembelajaran Literasi Numerasi

dan kemampuan berhitung siswa.

2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna
dalam suatu tipok tertentu.”* Dengan demikian wawancara adalah suatu
usaha untuk menggali informasi secara lisan dengan cara berinterasksi
langsung dengan informan yang dilakukan dua orang atau lebih. Sutrisno
Hadi (1986) mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh
peneliti dalam menggunakan metode interview dan juga kuesioner adalah
sebagai berikut:
a. Bahwa subyek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang

dirinya sendiri.

51 Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2015), 317.
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b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah
benar dan dapat dipercaya.

c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan peneliti kepadanya adalah sama dengan apa Yyang

dimaksudkan oleh peneliti.>

Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah
wawancara tersetruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpul data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dengan
wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama,
dan pengumpul data mencatatnya.>® yaitu mengenai Pembelajaran literasi
numerasi dan Kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Pada
penelitian ini informan yang berpartisipasi yakni kepala madrasah, guru,
dan peserta didik di MI Fathus Salafi Ajung Jember, dengan rincian

sebagai berikut:

a. Kepala Sekolah
Wawancara dengan Kepala MI Fathus Salafai Ajung Jember yaitu

Bapak Taufiq Hidayah S.Pd.l pada tanggal 10 Mei 2019 di kantor

>? Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 138.
* Ibid., 138.
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MI Fathus Salafi Ajung Jember, mengenai profil, sejarah serta
tentang awal mula pembelajaran literasi numerasi, serta bagaiamana
kemampuan berhitug siswa dengan pembelajaran literasi numerasi
MI Fathus Salafi Ajung Jember.
b. Wali Kelas
Wawancara dengan semua wali kelas MI Fathus Salafi Ajung
Jember, mulai tanggal 10 mei 2019 sampai dengan tanggal 15 mei
2019. Yaitu dengan mengulas tentang bagaimana pembelajaran
literasi numerasi, serta bagaiamana kemampuan berhitug siswa
dengan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung
Jember.
c. Peserta Didik
Wawancara dengan peserta didik MI Fathus Salafi Ajung Jember,
mulai tanggal 19 Juni 2019 sampai dengan 20 Juni 2019, yaitu
mengenai bagaimana pembelajaran literasi numerasi, serta
bagaiamana kemampuan berhitug siswa dengan pembelajaran literasi
numerasi MI Fathus Salafi Ajung Jember.
Adapun data yang diperoleh peneliti pada penelitian ini dari
teknik wawancara yaitu; gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Fathus
Salafi Ajug Jember, pembelajaran literasi numerasi dan kemampuan

berhitung siswa.
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3. Studi Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya menumental
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan haria,
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain.
Dokumen yang berbentuk karya misaknya karya seni, yang dapat berupa
patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
pengguna metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.**
Teknik studi dokumen dipergunakan peneliti untuk memperoleh data
mengenai Pembelajaran literasi numerasi dan Kemampuan berhitung
siswa dengan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi
Kecamatan Ajung Kabupaten Jember untuk memperoleh informasi
mengenai dokumen yang memiliki keterkaitan dengan fokus penelitian,
baik dokumen resmi maupun tidak resmi yang berbentuk laporan, buku
catatan harian, dan dokumen lainnya. Data dokumentasi yang diperoleh
dari penelitian ini yaitu; visi misi MI Fathus Salafi Ajung Jember, data
Guru MI Fathus Salafi Ajung Jember, data peserta didik dan data nilai

peserta didik

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2014), 240.
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola,
memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga, mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.>®

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, hinggan diperoleh data yang dianggap
kredibel.*®

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan adalah analisis model
Mielies dan Huberman, yang menyebutkan bahwa analisis data ada tiga tahap
yakni :
1. Kondensasi Data (Condentation Data)

Kondensasi data adalah satu bentuk analisis data dengan mengatur
sedemikian rupa data yang telah diperoleh dari lapangan melalui berbagai
cara mulai dari memilih data yang sesuai, kemudian memfokuskan,
sehingga menjadi lebih sederhana dan mempermudah peneliti untuk
menarik kesimpulan.

Seperti dikatakan oleh Mieles, Huberman dalam bukunya “Data

condensation is a form of analysis that sharpens, sort, focuses, discard,

% |bid., 244.
% 1bid., 246.
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anad organixes data insuch a way that “final ’conclusions can be drawn
and verified”. Kondensasi data merupakan bentuk analisis yang
mempertajam, memilah, memfokuskan, membuang, dan mengatur data
sedemikian rupa sehingga dapat ditarik kesimpulan dan verifikasi.>’

Pada tahap kondensasi data, peneliti menyusun data-data yang
diperoleh dari hasil pengumpualan data dengan wawancara, dokumentasi
dan observasi sehingga menjadi data yang lebih urut. Pada tahap ini
peneliti mengolah data yang diperoleh selama penelitian. Yakni dengan
cara memilih, menata, serta menyederhanakan data mana yang disajikan.
Adapun data yang dikondensasikan yaitu data mengenai pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung yakni data mengenai awal
mula adanya literasi numerasi, pelaksanaan literasi numerasi sampai pada
tahapan evaluasi dari pembelajaran literasi. Dan kemapuan berhitung
siswa dengan adanya pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi
Ajung.

2. Penyajian Data (Display Data)

Menurut Mieles dan Huberman dalam bukunya menyebutkan
“Generically, a display is an organized, compressed assembly, or
information that allows conclucions drawing and action”.>® Jadi yang
dimaksud dengan display adalah format penyajian data secara sitematis
yang terdiri dari kumpulan data dan iformasi dari tindakan penelitian

Yng dilakukan sehingga peneliti dapat menarik kesimpulan.

5 Mattew B. Mieles, A. Michael Huberman and Johnny Saldana, Qualitative Data Analysis A
Methods Sourcebook, (Amerika: Sage Publication Inc, 2014),12.
*® Ibid., 12-13
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Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan kepala sekolah,
wali kelas, dan siswa. Kemudian melakukan observasi terhadap
pembelajaran literasi numerasi dan kemampuan berhitung siswa dengan
adanya pembelajaran literasi di MI Fathus Salafi, serta melakukan
dokumentasi terhadap apa yang didapat di lapangan. Data-data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dan dipelajari lebih dalam untuk
menjawab data-data yang masih rumpang. Setelah itu data yang telah
selesai pada tahap kondensasi data, akan disajikan dalam bentuk yang
lebih sederhana agar mudah dipahami.

. Kesimpulan (Conclusions)

Penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dalam analisis
data setelah peneliti melewati kondensasi dan display data, kesimpulan
yang baik akan menjawab rumusan atau fokus penelitian, apabila disertai
dengan bukti yang kuat. Jika, penarikan kesimpulan tidak dosertai
dengan adanya bukti yang kuat, maka kesimpulan tersebut masih bersifat
sementara dan akan berkembang pada penelitian berikutnya di lapangan.

Pada tahap ini, setelah peneliti mendapat dan menyusun data yang
diperoleh di lapangan mengenai pembelajaran literasi numerasi dan
kemampuan berhitung siswa dengan adanya pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember. Peneliti melakukan
pengecekan terhadap data-data tersebut. Seteleh semua data dianggap
benar dan menjawab rumusan masalah, maka peneliti melakukan

penarikan kesimpulan terhadap data yang sudah disajikan.
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F. Keabsahan Data
Keabsahan data diuji dengan menggunakan teknik trianggulasi.
Trianggulasi diartiakan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada. Keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik. Karena berdasarkan jenis
penelitiannya yaitu penelitian kualitatif. Langkah yang dilakukan dengan
trianggulasi sumber adalah mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda
dengan teknik yang sama. Sedangkan trianggulasi teknik adaalah peneliti
menggunakan pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. *°
Trianggulasi sumber digunakan meneliti tentang pembelajaran literasi
numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Fathus
Salafi Ajung Jember, yang meliputi awal mula pelaksanaan literasi numerasi,
bagaiamana pelaksanaan literasi numerasi, strategi pembelajaran literasi
numerasi, serta bagaimana kemampuan berhitung siswa dengan adanya
pembelajaran literasi numerasi kepada sumber yang berbeda mulai dari
kepala madrasah, wali kelas dan peserta didik. Selanjutnya peneliti
membandingkan hasil wawancara antara informan satu dengan yang lainnya
sehinnga data yang diperoleh merupakan data yang valid.
Trianggulasi teknik dalam penelitian ini digunakan untuk mengecek

data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi mengenai pembelajaran

% Sugiyono, Metode Penelitian Pedidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif ..., 241.
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literasi numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa di Ml
Fathus Salafi Ajung Jember.
G. Tahap-tahap penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga tahapan yang
berlangsung secara sistematis yaitu:
1. Tahap Pra Lapangan
a. Menyusun rancangan penelitian
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih
dahulu, dimulai dari pengajuan judul pada tanggal 8 Oktober 2018,
penyusunan matrik penelitian yang selanjutnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing yaitu Bapak Mohammad Kholil, M.Pd
pada tanggal 2 Februari 2019 dan dilanjutkan penyusunan proposal
penelitian hingga diseminarkan pada tanggal 24 April 2019.
b. Memilih lapangan penelitian
Selain melakukan penelitian seorang peneliti harus terlebih
dahulu memilih lapangan penelitian. Lapangan penelitian yang
dipilih oleh peneliti adalah MI Fathus Salafi Ajung, Kabupaten
Jember. Peneliti memilih lokasi ini karena di MI Fathus Salafi
merupakan Madrasah Ibtidaiyah yang melaksanakan program
literasi.
c. Mengurus perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, tanggal 6 Mei 2019 peneliti

mengurus perizinan terlebih dahulu yakni meminta surat
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permohonan penelitian kepada pihak kampus, setelah meminta surat
perizinan, tanggal 10 Mei 2019 peneliti menyerahkan kepada kepala
madrasah MI Fathus Salafi untuk mengetahui apakah diizinkan
melakukan penelitian atau tidak.
d. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Tanggal 7 Mei 2019 peneliti Menyiapkan perlengkapan
penelitian dengan membuat instrumen pengumpulan data yang akan
di gunakan dalam penelitian mengenai pembelajaran literasi
numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung siswa di Ml
Fathus Salafi kecamatan Ajung kabupaten Jember yakni dengan
membuat instrumen, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini peneliti mulai mengadakan kunjungan lapangan ke
lokasi penelitian, namun disamping itu peneliti sudah mempersiapkan
diri, fisik maupun mental. Tahap pelaksanaan lapangan dilakukan
setelah persiapan penelitian telah matang. Pelaksanaan penelitian dimulai
tanggal 10 Mei 2019 dimulai dari peneliti mengumpulkan data-data yang
diperlukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
3. Tahap Analisis Data
Setelah semua data terkumpul pada tanggal 20 Juni 2019, langkah
selanjutnya yaitu menganalisis data yang telah diperoleh dilanjutkan

dengan penyusunan laporan penelitian. Pada tanggal 1 Juli 2019 Laporan
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penelitian disusun dengan menganalisis data sesuai dengan fokus
penelitian. Selanjutnya, tanggal 17 Juli 2019 laporan tersebut diserahkan
kepada dosen pembimbing untuk direvisi, berdasarkan masukan-masukan
dosen pembimbing tersebut. Kemudian dilanjutkan sampai penelitian ini

benar-benar tesrselesaikan  dan dipertanggung jawabkan di depan

penguiji.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Gambaran dan Objek Penelitian

MI Fathus Salafi Ajung Jember didirikan pada tahun 1967, madrasah
ini berada di JI. Moh Thohir 48 tepatnya di Dusun Limbungsari Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember. Sebagai pendiri madrasah ini adalah para tokoh
masyarakat dengan inisiatif bersama dan dikoordinir oleh K.H. Hamudin
Syuhada’ yang kemudian menjabat sebagai Ketua Yayasan MI Fathus Salafi.
Adapun yang ikut andil dalam pendirian madrasah ini adalah Ny.
Musallamah, Abd Hamid dan H. Musthofa beserta tokoh masyarakat yang
peduli terhadap pentingnya pendidikan.

MI Fathus Salafi Ajung Jember berstatus terdaftar dengan Nomor
M.m,73.00/05.00/pp.03.1/139/93 pada tanggal 1 Maret 1993. Pada tanggal 1
April 1995 keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi ditinjau olenh PPAI
(Pengawas Pendidikan Agama Islam), peninjauan tersebut dilakukan untuk
menilai apakah unsur penunjang pendidikan tersebut sudah memenuhi syarat
dan mampu sejajar dengan pendidikan tingkat dasar. Maka dengan upaya
akreditasi madrasah ini menjadi berstatus DIAKUI dengan nomor
23/pp.03.2.27 Maret1995. Dan saat ini MI Fathus Salafi Ajung Jember
terakreditasi dengan nilai B.

Adapun tujuan pendirian MI Fathus Salafi Ajung Jember sesuai
dengan rumusan dan tujuan yayasan Yyang dipadukan dengan tujuan

pendidikan antara lain: 1) Membangun seluruh kemampuan yang dimiliki

48
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anak; 2) Menjadikan anak-anak yang kreatif, imajinatif dan kaya gagasan; 3)
Menjadi anak yang mandiri, tanggung jawab serta memiliki perhatian
terhadap masyarakat, Negara dan Lingkungannya; 4) Mengantarkan anak
untuk siap menuju kejenjang pendidikan selanjutnya.®*

Selain dengan tujuan dan rumusan yayasan yang disesuaikan dengan
tujuan pendidikan, tersusunlah Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Fathus
Salafi Ajung. Visi Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung Jember
Mewujudkan Madrasah berkualitas untuk mencetak Intelektual Muslim yang
Berakhlakul karimah, unggul dalam prestasi berdasarkan IMTAQ dan
IPTEK. Sedangkan MISI dari Madrasah Ibtidaiyah Fathus Salafi Ajung
Jember yaitu; 1) Melaksanakan pembelajaran  sesuai kurikulum secara
intensif, efektif dan efisien; 2) Mengupayakan terciptanya lingkungan
madrasah yang kondusif dan islami; 3) Membudayakan dan membiasakan
perilaku islami dan menanamkan kepribadian yang berakhlakul karimah
dalam kehidupan sehari-hari; 4) Memberikan bekal keterampilan dan
membantu mengenali potensi diri kepada peserta didik dan mengembangkan
sikap kemandirian; 5) Mengembangkan minat dan bakat di bidang imtaq dan
iptek; 6) Mengakomodir aspirasi masyarakat dan memaksimalkan perannya
untuk turut serta memajukan madrasah.®

Adapun jumlah guru di MI Fathus Salafi Ajung Jember berjumlah 12
orang dan bapak Taufig Hidayat S.Pd.l sebagai Kepala Madrasah di MI

Fathus Salafi, sedangkan dewan guru di MI Fathus Salafi yaitu; Alfiyah

®1 Dokumen MI Fathus Salafi
82 Dokumen MI Fathus Salafi



50

S.Pd.l, Muhammad Ridwan, S.Pd, Parmi Husni. S.Pd.l, Sri Ningsih S. Pd.I,
Eli Sagita Irmawati, S.Pd, Fathur Rohman, S.Pd.l, Santoso Wiliyanto, S.Pd.I,
Ridhaul Hasanah, S.Pd.I, Wiwit Juma‘ati, S.Pd, Siti Lailatul Khusnah, S.HI
dan Siti Nur Rohmah, M.Pd.I

Peserta didik yang menimba ilmu di MI Fathus Salafi Ajung Jember
berjumlah 191 yang terbagi dalam 7 kelas yaitu; kelas | terbagi menjadi dua
rombel yang berjumlah 47 peserta didik, kelas Il berjumlah 44 peserta didik,
kelas 11l berjumlah 27 peserta didik, kelas IV berjumlah 24 peserta didik,
kelas V berjumlah 26 peserta didik dan kelas VI berjumlah 23 peserta didik.

Sarana dan pasarana merupakan pendukung berjalannya proses
pembelajaran, sebab keberadan dan kelengkapan sarana dan prasarana juga
menjadi salah satu faktor penentu berhasil dan tidaknya suatu proses
pembelajaran. Adapun sarana prasarana yang ada di MI Fathus Salafi Ajung
Yaitu ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas yang berjumlah 7
ruangan, kamar mandi guru dan siswa, gudang dan perpustakaan. Adanya
prasarana ini memiliki manfaat masing-masing khususnya perpustakaan,
adanya perpustakaan di MI Fathus Salafi Ajung menjadi salah satu faktor
pendukung terhadap pembelajaran literasi, dengan adanya perpustakaan
peserta didik dapat menumbuh kembangkan kemampuan literasi, juga
pemanfaatan perpustakaan dapat meningkatkan kecakapan literasi peserta

didik, sehingga pembelajaran literasi menjadi lebih bermakna.®®

8 Dokumen MI Fathus Salafi
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B. Penyajian Data
Setelah melakukan proses penelitian dan memperoleh data di
lapangan dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai
dari data yang umum hingga data yang spesifik.. selanjutnya data-data
tersebut akan dianalisis secara tajam dan Kkritis dengan harapan dapat
memperoleh data yang akurat. Secara berurutan akan disajikan data-data yang
mengacu kepada fokus penelitian. Data yang akan digali adalah data tentang
Pembelajaran Literasi Numerasi dalam meningkatkan kemampuan berhitung
siswa di MI Fathus Salafi Ajung Jember Tahun Ajaran 2018/2019.
Sesuai dengan fokus penelitian di awal, maka data-data yang telah di
peroleh dari lapangan akan di sajikan sebagai berikut:
1. Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan
Ajung Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019
Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi sudah
dilaksanakan sejak lama, sejak awal berdirinya MI Fathus Salafi yaitu
pada tahun 1967, sebagaimana disampaikan oleh Bapak Taufiq Hidayat
S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Fathus Salafi sebagai berikut:
“kegiatan ini sudah dilaksanakan sejak awal berdirinya MI Fathus
Salafi ini yang mana memang kegiatan ini atas permintaan ketua
yayasan dulu, alhamdulillah sampai saat ini masih efektif, dan
kami sebagai penerusnya terus melaksanakannya sampai saat ini,
kegiatan ini masih jarang dilaksanakan di Sekolah bahkan untuk

tingkat MI sendiri di Ajung saya kira tidak ada yang
melaksanakan kegiatan yang serupa ini.”®

Pembelajaran literasi numerasi dilaksanakan di MI Fathus Salafi

ajung jember Karena sangat pentingya pengetahuan numerasi khususnya

* Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
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dalam hal berhitung pada kehidupan sehari — hari, sehingga yayasan
berinisiatif untuk mengadakan pembelajaran literasi. Sebagaimana
disampaikan oleh kepala sekolah Bapak Taufiq Hidayat, yaitu;

“literasi numerasi dipilih sebagai kegiatan di MI Fathus Salafi ini
karena menguasai ilmu hitung tidak hanya dibutuhkan pada saat
sekolah saja namun juga sangat dibutuhkan dalam kehidupan
masyarakat yang mana siswa pasti akan mengalami
penghitunagan dikehidupan sehari — harinya.”®

Hal serupa juga disampaikan oleh bapak Santoso wali kelas 1V di
MI Fathus Salafi, beliu menyampaikan:

“kegiatan literasi numerasi penting sekali untuk dilaksanakan
terus - menerus di MI Fathus Salafi karena begini numerasi
identik dengan pelajaran matematika namun bukan hanya
matematika saja yang membutuhkan, seperti pelajaran IPA juga
membutuhkan berhitung, bahkan berhitung juga dibutuhkan pada
pelajaran figih yaitu pada materi zakat, misalnya untuk
mengetahui jumlah zakat sekeluarga, itu kalau disekolah, kalau
dalam kehidupan sehari — hari juga sangat dibutuhkan bahkan
bisa digunakan setiap saat, seperti saat beli — beli, saat bermain
seperti kelareng, bejeng, maupun permainan lainnya.”®

Pembelajaran literasi numerasi sangat mudah diterima oleh siswa,
dan senang saat melaksanakan pembelajaran literasi, terlebih pelaksanaan
pembelajaran literasi dilaksanakan saat pagi hari 15 menit sebelum
kegiatan belajar mengajar dimulai, sebagaimana disampaikan oleh kepala
sekolah M1 Fathus Salafi Ajung Jember Bapak Taufig Hidayat sebagai
berikut;

“peserta didik sangat mudah menerima pembelajaran literasi

numerasi, saat pembelajaran  peserta  didik  antusias

melaksanakanya, pembelajaran ini juga dilaksanakan 15 menit
sebelum kegiatan belajar mengajar saat fikiran peserta didik

% Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
% Santoso, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
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masih fresh tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang lain sehingga
mereka nyaman melaksankannya.”

Peserta didik senang dalam melaksankan pembelajaran literasi
numerasi sehingga pembelajaran literasi numerasi mudah diterima oleh
peseta didik, pembelajaran literasi numerasi dilaksanakan dengan
bernyanyi, hal ini disampikan oleh wali kelas V Ibu wiwit juma’ati
sebagai berikut;

“anak-anak senang dengan adanya pembelajaran literasi numerasi,

karena dilaksanakan sambil bernyanyi. Jadi pembelajaran literasi

numerasi mudah diterima oleh mereka sehingga tujuan dari
pembelajaran tercapai dengan baik. Yang mana tujuannya adalah

memudahkan peserta didik dalam berhitung baik di sekolah
maupun dalam kehidupan sehari-hari.”®’

Pembelajaran literasi numerasi mudah diterima oleh perserta
didik, hal ini disampaikan oleh Andi peserta didik kelas V MI Fahus
Salafi Ajung sebagai berikut; “kegiatan itu mudah pak, karena
dilaksanakan sebelum pelajaran dimulai dan pelaksanaanya dilaksankan

dengan bernyanyi jadi terasa santai.”®®

Adapun meteri literasi numerasi yang dilaksanakan di MI Fathus
Salafi Ajung Jember yaitu tentang numerasi, sebagaimana disampaikan
oleh bapak taufiq hidayat selaku kepala sekolah MI Fathus Salafi Ajung
Jember sebagai berikut;

“untuk materinya kelas 1 meliterasikan angka 30 sampai 50 pada

semester |, sedangkan angka 50 sampai 100 di semester 11, untuk

kelas Il yaitu meliterasikan penjumlahan angka 1 s/d 100,

sedangkan untuk kelas Il s/d kelas V meliterasikan perkalian 1
s/d 100.”%

® Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
% Andi, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
% Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
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Untuk meteri kelas | ibu parmi husni selaku wali kelas IB
menyampaikan bahwa; “materi kelas I literasinya dimulai dari 30 s/d 50
untuk semester 1, kalau semester 11 dimulai dari 50 s/d 100, kenapa saya
bagi karena menyesuaikan pada meteri dikelas 1.

Adapun materi literasi numerasi kelas Il yaitu meliterasikan
penjumlahan 1 s/d 100, sesuai dengan yang diungkapkan oleh ibu Siti
Nur Rohmah selaku wali kelas Il sebagai berikut: “untuk kelas II
materinya tentang penjumlahan 1 s/d 100 yang diliterasikan setiap hari di
kelas.”"

Untuk materi literasi numerasi kelas 1ll yaitu dengan
meliterasikan perkalian 1 s/d 100, seperti yang diungkapkan oleh ibu Eli
Sagita wali kelas Il di MI Fathus Salafi Ajung Jember sebagai berikut:
“kelas III meteri literasinya tentang perkalian 1 s/d 100, itu diliterasikan
bersama-sama dikelas setiap hari.”"?

Hal serupa juga disampaikan oleh wali kelas 1V bapak santoso,
sebagai berikut: “untuk meteri literasi dikelas IV sama dengan kelas III
dan kelas V yaitu meliterasikan perkalian 1 s/d 100 yang literasikan

bersama-sama dikelas masing-masing saat sebelum KBM dimulai”"

Materi literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember, pada

kelas V juga tentang meliterasikan perkalian sebagaiamana disampaikan

"% parmi Husni, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
"1 Siti Nur Rohmah, wawancara, 11 Juni 2019.

"2 Eli Sagita, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.

7 Santoso, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
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oleh peserta didik kelas V yaitu Andi sebagai berikut: “materi kelas V di
kegiatan pagi itu membaca perkalian 1 s/d 100 secara bersama-sama,

begitu juga di kelas lain sama.”"

Pada pelakasanaan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Ajung Jember ada perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Hal ini
disampaikan oleh bu Parmi Husni wali kelas IB M1 Fathus Salafi AJung,
sebagai berikut:

“dalam pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi itu ada

persiapannya, seperti menyiapkan soal tes lisan ataupun tes tulis,

pelaksanaannya yaitu dengan mengkondisikan kelas, dan
evaluasinya dengan tes tulis ataupun tes lisan.”"

Hal serupa juga disampaikan oleh ibu Eli Sagita wali kelas I11 Ml
Fathus Salafi Ajung, sebagai berikut:

“sebelum melaksanakan pembelajaran literasi numerasi di Ml

Fathus Salafi ada yang harus dipersiapkan misalnya soal latihan,

bagaimana nanti mengkondisikan kelas, serta evaluasi.”"®

Dari observasi yang telah dilakukan, ada tiga tahapan dalam
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi yakni perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh wali kelas MI Fathus
Salafi Ajung Jember.
a. Perencanaan

Dalam perencanan pembelajaran literasi numerasi di Ml

Fathus Salafi Ajung Jember wali kelas menyiapkan bahan evaluasi

untuk peserta didik yaitu dengan bentuk tes baik berupa tes lisan atau

™ Andi, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
"> parmi Husni, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
"® Eli Sagita, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019
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tes tulis. Hal ini disampaikan oleh wali kelas 1l ibu Siti Nur Rohmah
sebagai berikut:

“sebelum melaksankan pembelajaran literasi numerasi ada
yang harus disiapkan yaitu bentuk evaluasi yang akan saya
lakukan terhadap anak-anak, saya melakukan persiapan
dimalam hari semua pelajaran yang saya lakukan besok
sudah saya siapkan sejak malam hari termasuk bahan
evaluasi untuk pembelajaran litersi numerasi, untuk
pembelajaran literasi numerasi saya lebih suka menggunakan
tes “575‘7” yaitu dengan Tanya jawab langsung kepada anak-
anak”

Dalam menyiapkan bahan evaluasi pada pembelajaran literasi
numarasi sangat penting agar tujuan pembelajaran bisa tercapai, hal
ini disampaikan oleh ibu Alfiyah wali kelas IA MI Fathus Salafi
ajung, sebagai berikut:

“sebelum melaksanakan pembelajaran literasi numerasi
terlabih dahulu saya menyiapkan bahan evaluasi untuk anak-
anak, karena hal itu sangatlah penting untuk mengukur sajauh
mana anak-anak menguasai pembelajaran literasi numersi
sehingga pembelajaran ini bisa tercapai dengan baik. Kelas
saya sering menggunakan tes Tanya jawab langsung kepada
anak-anak, karena menurut saya model tes seperti ini melatih
ketangkasan anak-anak selain itu juga dapat melatih mental
mereka dalam menjawab soal didepan orang lain, sehingga
menta?I8 mereka untuk tampil didepan orang lain terlatih sejak
dini.”

Hal itu juga disampaikana oleh ibu Parmi Husaini wali kelas
IB MI Fathus Salafi Ajung, sebagai berikut:

“dalam pembelajaran literasi numerasi diperlukan terlebih
dahulu menyiapkan bahan evaluasi yang akan dilaksankan
saat pembelajaran karena kalau tidak disiapkan terlebih
dahulu saat jam pelajaran tiba guru akan mengalami
kesulitan, itu pengalaman saya dikelas, selain dari hal itu
evaluasi itu penting dilakukan walaupun secara berkala

" Siti Nur Rohmah, wawancara, 11 Juni 2019.
"8 Alfiyah, wawancara, Ajung, 11 Mei 2019.
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karena hal itu untuk mengukur kemampuan anak-anak,
terlebih dalam pembelajaran literasi numerasi juga ada
evaluasi meskipun tidak dilaksanakan setiap hari.”

Selain menyiapkan bahan evaluasi wali kelas di awal tahun
ajaran baru juga menyiapkan kelas yang kaya akan literasi
khususnya literasi numerasi, yaitu dengan gambar bacaan literasi
numerasi untuk mendukung kegiatan literasi numerasi, sehingga
peserta didik tidak hanya melakukan literasi pada saat kegiaatan pagi
sebelum kegiatan belajar mengaajar dimulai namun dapat
melaksanakan literasi setiap waktu di kelas, sebagaimana
disampaikan oleh wali kelas V ibu Wiwit Juma’ati sebagai berikut:

“untuk mendukung pembelajaran literasi numerasi agar

tujuan dari pembelajaran ini bisa tercapai dengan baik maka

kelas diberikan gambar literasi numerasi, sehingga anak-anak

di kelas setiap waktu bisa melihat bahkan membaca gambar

literasi numerasi, ini memudahkan anak-anak untuk hafal

tanpa menghafal karena sudah bisa melihatnya setiap saat di
kelas.”"

Menyiapkan sarana penunjang pada pembelajaran literasi
numerasi merupakan suatu usaha untuk menciptakan lingkungan
kelas yang literat, yaitu depat memanfaatkan kelas dengan
memberikan gambar literasi, khususnya yang berkaitan dengan
literasi numerasi. Hal ini disampaikan oleh wali kelas Il ibu Eli
Sagita, sebagai berikut:

“sebelum pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi terlebih

dahulu saya menyiapkan kelas dengan menciptakan kelas

yang mendukung terhadap pembelajaran literasi numerasi

yaitu dengan menempelkan gambar literasi numerasi di ruang
kelas untuk mendukung pembelajaran literasi numerasi

® Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
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sehingga memudahkan anak-anak melakukaan literasi setiap
5580
saat.

Hal serupa juga disampaikan oleh Dinda peserta didik kelas
IV MI Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai berikut:

“dulu waktu awal naik kelas IV saya bersama teman-teman

memasang gambar yang ada dikelas, katanya pak guru, untuk

memudahkan kita belajar agar tidak repot-repot buka buku.
Jadi kita tinggal melihar dan baca.” 81

Dari hasil obeservasi yang telah dilakukan data yang
diperoleh adalah gambar-gambar literasi numerasi yang telah
disapakan oleh wali kelas sejak awal untuk menciptakan kelas yang
kaya teks yang mendukung terhadap efektifitas pembelajaran literasi
numerasi di M1 Fathus Salafi Ajung Jember sebagai berikut;

Gambar 4.1
Gambar literasi numerasi di MI Fathus Salafi

Gambar pada foto tersebut merupakan gambar numerasi yang
sudah disiapkan oleh wali kelas MI Fathus Salafi Ajung Jember

sejak awal tahun ajaran baru untuk menciptakan kelas yang kaya

8 E|j Sagita, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
8 Dinda, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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literasi dan untuk mendukung terhadap pembelajaran literasi
numerasi.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilakukan data yang diperoleh adalah sebelum pelaksanaan
pembelajaran literasi guru terlebih dahulu menyiapkan soal evaluasi
yang berupa tes, baik tes lisan ataupun tes tulis, juga terlebih dahulu
guru menyiapkan kelas dengan menciptakan kelas yang literat
seperti menempelkan bacaan numerasi pada dinding kelas.

b. Pelaksanaan

Dalam pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di Ml
Fathus Salafi Ajung Jember sesuai observasi yang telah dilakukan
bahwasanya pembelajaran literasi numerasi dilaksanakan 15 menit
sebelum kegiatan belajar mengajar, yakni pada waktu pagi mulai jam
07-00 s/d 07-15, hal ini disampaikan oleh kepala sekolah MI Fathus
Salafi Bapak Taufig Hidayat, sebagai berikut:

“pembelajaran literasi numerasi itu dilaksanakan 15 menit
sebelum Kkegiatan belajar mengajar, dan itu sudah
dilaksanakan jauh sebelum adanya gerakan literasi sekolah
oleh pemeritah, karena pada waktu pagi hari pikiran anak-
anak masih fresh tidak terganggu oleh permainan maupun

kejenuhan, sehingga waktu pagi digunakanlah kegiatan
literasi numerasi.”®

Pembelajaran literasi numerasi merupakan kegiatan awal
sebelum kegiatan belajar mengajar, hal ini juga disampaikan oleh ibu
Parmi husni selaku wali kelas 1B MI Fathus Salafi Ajung Jember,

sebagai berikut:

82 Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
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“memang sudah sejak dulu pelaksanaan pembelajaran literasi
numerasi ini, dilaksankan sebelum kegiatan belajar mengajar,
sampai saat ini pun tidak ada perubahan, alasan yang paling
mendasar kegiatan ini dilaksanakan dipagi hari, karena saat
pagi pikiran anak masih segar, masih fresh belum dipegaruhi
hal-hal yang lain, sehingga anak-anak mudah menyerap
pembelajaran pada saat pikiran masih segar-segarnya.”®®

Tidak jauh berbeda dengan pendapat yang disampaikan oleh
bapak santoso wali kelas IV M1 Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai
berikut:

“pembelajaran literasi numerasi itu merupakan kegiatan
pembiasaan untuk anak-anak, juga untuk membentuk
karakter mereka agar menyukai membaca, di MI Fatsal ini
membiasakan anak-anak untuk membaca diwaktu pagi yaitu
membaca numerasi, karena diwaktu pagi semangat mereka
masih seratus persen, itu memudahkan mereka untuk
menyerap apa yang telah dibaca, maka dari itu pembelajaran
literasi numerasi ini dilaksanakan di pagi hari.”®

Peserta didik M1 Fathus Salafi juga menyampaikan hal yang
sama terkait dengan waktu pelaksanaan pembelajaran literasi, yakni
Khofifa peserta didik kelas Il mengatakan; “kegiatan pagi itu pak
selain baca surat-surat pendek juga baca angka-angka, yang
dilakukan pada semua kelas. Seperti itu kegiatan kalau pagi-pagi

pak.”85

8 parmi Husni, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
8 Santoso, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
8 Khofifa, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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Gambar 4.2
Kegiatan pembelajaran literasi di M1 Fathus Salafi

-

Dokumentasi pelaksanaaan pembelajaran literasi numerasi di
MI Fathus Salafi Ajung Jember pada saat sebelum dilaksanakannya
kegiatan belajar mengajar yaitu pada jam 07.00 sampai 07.15.

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember vyaitu dengan
memanfaatkan sarana prasarana di sekolah sebagai media yaitu
dengan menghias kelas dengan poster-poster literasi, khususnya
poster yang berkaitan dengan pembelajaran literasi numerasi,
sebagaimana disampaikan oleh wali kelas 111 ibu Eli Sagita sebagai
berikut:

“strategi yang saya gunakan dikelas Il yaitu dengan

menempelkan poster-poster literasi yang ada hubungannya

dengan numerasi hal itu sangat efektif untuk anak-anak

karena tanpa membuka buku mereka bisa melakukan literasi
setiap waktu.”%

% Eli Sagita, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
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Pemanfaatan sarana prasana yang ada di madrasah merupakan
hal yang sangat bagus dalam menerapkan strategi pembelajaran
literasi numerasi, hal ini disampaikan oleh ibu Siti Nur Rohmah wali
kelas 11 MI Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai berikut:

“untuk  menunjang kegiatan literasi di kelas Il saya

memanfaatkan kelas untuk kebutuhan literasi anak-anak kelas

Il yaitu dengan menghias kelas dengan gambar-gambar

literasi agar mereka bisa terus membaca selama di sekolah.”
87

Pendapat yang serupa juga disampaikan oleh ibu Wiwit
Juma’ati, selaku wali kelas V di MI Fathus Salafi Ajung Jember,
sebagai berikut:

“kita di dikelas V memanfaatkan lingkungan kelas untuk

dijadikan sarana penunjang pembelajaran, termasuk

pembelajaran literasi numerasi, yang mana dikelas kita kemas
dengan gambar-gambar literasi yang berkaitan dengan

pembelajaran baik pembelajaran literasi numerasi ataupun
pembelajaran yang lain.”®®

Pemanfaatan sarana penunjang sebagai media pembelajaran
pada pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung
Jember merupakan stretegi yang efektif dan efisien, juga
menghematkan pembiayaan. Sebagaimana disampaikan oleh kepala
sekolah MI Fathus Salafi Ajung Jember bapak Taufiq Hidayat,
sebagai berikut:

“salah satu strategi yang bagus yaitu dengan menjadikan

lingkungan sekolah atau kelas sebagai media pembelajaran

khususnya pembelajaran literasi numerasi, selain itu dapat

menghemat pengeluaran, tidak perlu membeli ataupun
membuat sesuatu yang membutuhkan biaya besar, namun hal

87 Siti Nur Rohmah, wawancara, Ajung 11 Mei 2019
8 Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
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itu membutuhkan kreatifitas wali kelas untuk menciptakan
kelas atau lingkungan madrasah yang bisa menunjang
terhadap pembelajaan literasi numerasi.”®

Ungkapan yang sama dengan kepala sekolah M1 Fathus Salafi
Ajung Jember yaitu ungkapan dari wali kelas IV bapak Santoso,
sebagai berikut:

“strategi kelas saya yaitu dengan memanfaatkan kelas sebagai
media pembelajaran, yaitu dengan menghias kelas dengan
poster-poster literasi, karena memanfaatkan kelas sebagai
media tidak butuh banyak biaya, hanya untuk membeli poster
yang murah-murah, dan pemanfaatan lingkungan kelas
seperti ini sangat efektif pada anak-anak, jadi anak tinggal
bisa lihat poster setiap saat selama di sekolah.”®

Efektivitas penggunaan sarana prasarana kelas juga dirasakan
oleh Dinda siswa kelas IV Ml Fathus Salafi Ajung Jember, Dinda
mengatakan:  “iyya pak, adanya gambar-gambar dikelas
memudahkan saya untuk belajar tanpa buka buku, tinggal baca saat

saya lupa materi yang sudah dipelajari.”91

% Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
% Santoso, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
% Dinda, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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Gambar 4.3
Gambar literasi numerasi di M1 Fathus Salafi

Dokumentasi gambar numerasi di MI Fathus Salafi yang di
tempelkan pada dinding kelas, pemanfaatan lingkungan sekolah
khususnya di dalam kelas merupakan stretegi yang tepat dengan
menjadikannya sebagai media dari sebuah pembelajaran termasuk
pembelajaran literasi numerasi hal ini memudahkan peserta didik
dalam mengakses materi yang telah disampaikan oleh guru.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan, Adapun langkah-
langkah pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi yaitu;

1) Kegiatan literasi dimulai 15 menit sebelum pelajaran,

2) Wali kelas mengecek kelengkapan materi literasi numerasi yang
diliterasikan peserta didik

3) Literasi numerasi dilaksanakan bersama-sama

4) Evaluasi
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5) Guru memberikan motivasi untuk terus meningkatkan semangat

blajar.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilaksanakan data yang diperoleh untuk mengetahui pelaksanaan
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung jember
yaitu, pembelajaran literasi numerasi dimulai 15 menit sebelum
kegiatan belajara mengajar dimulai yakni pada jam 07.00 s/d 07.15,
adapun strategi yang digunakan dalam pembelajaran literasi
numerasi yaitu dengan memanfaatkan sarana prasarana madrasah
sebagai media pembelajaran literasi numerasi, langkah-langkah
pelaksanaan pembelajaran litearsi yaitu wali kelas terlebih dahulu
mengecek kelengkapan meteri pembelajaran literasi numerasi
peserta didik, peserta dikik melakukan literasi bersama, dan yang

terakhir evaluasi dari wali kelas.

Evaluasi

Evaluasi pada pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Ajung Jember yaitu dengan bentuk tes, baik tes tulis maupun
tes lisan, adapun pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran literasi
numerasi di MI fathus Salafi Ajung Jember dilaksanakan seminggu
sekali, seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah MI Fathus
Salafi Ajung Jember bapak Taufig Hidayat, sebagai berikut:

“setiap pembelajaran harus ada yang namanya evaluasi,

termasuk pada pembelajaran literasi ini juga ada evaluasi,
pada pembelajaran literasi saya meminta pada wali kelas
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untuk ada evaluasi minimal seminggu sekali, untuk harinya
saya pasrahkan pada wali kelas mau dilaksanakan hari apa
saja yang terpenting dalam jangka seminggu ada evaluasi.”?

Pelaksanaan evaluasi merupakan hal yang sangat penting
pada setiap pembelajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan
pembelajaran hal itupun termasuk pada pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember, seperi yang
diungkapkan oleh wali kelas IB ibu Parmi Husni, sebagai berikut;

“untuk evaluasi pasti ada karena untuk mengukur
kemampuan siswa, untuk kelas saya evaluasi pada
pembelajaran lietarasi ini saya laksanakan sesuai intruksi
kepala sekolah minimal seminggu sekali, namun terkadang
saya laksakan lebih dari sekali yaitu pada saat pembeajaran
yang berkaitan dengan berhitung seperti metematika. Kelas
saya evaluasinya kadang tes tulis kadang tes lisan, cuman
kalau sudah bertepatan dengan materi matematika yang
menggunakan tes tulis, selain itu lebih sering tes lisan”®

Pentingnya evaluasi pada pembelajaran  khususnya
pembelajaran literasi numerasi juga disampaikan oleh wali kelas V
ibu Wiwit Juma’ati sebagai berikut:

“evaluasi sudah pasti dilaksanakan jangankan pembelajaran
literasi semua pembelajaran ada evaluasi, biasanya kalau di
kelas V saya tes tulis namun juga kadang tes lisan, tes tulis
dilakukan pada saat pembelajaran yang berkaitan dengan
berhitung seperti matematika dan IPA model soal lebih sering
soal cerita karena untuk melatih pemahaman meraka tentang
apa yang dibaca.”®

Ungkapan yang sama tentang pelaksanaan evaluasi pada
pembelajaran literasi numerasi juga disampaikan oleh Andi peserta

didik kelas V Ml Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai berikut: “bu

% Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
% parmi Husni, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
¥ Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
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guru biasanya tes tulis kadang tanya jawab, biasaya kalau tes tulis bu
guru soalnya soal cerita, kalau tanya jawab tidak ditulis langsung
Tanya pada anak-anak.”®

Dari hasil observasi yang telah dilakukan maka data yang
diperoleh data bahwa pelakasanaan evaluasi pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember dilaksanakan seminggu
sekali dengan bentuk tes tulis, wali kelas melakukan evaluasi dengan
menuliskan soal untuk anak didik dengan materi numerasi, pada
kesempatan yang lain wali kelas tidak hanya dengan tes tulis bahkan
melakukan evaluasi pembelajaran literasi numerasi dengan tes lisan,
peserta didik diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan wali kelas dengan cepat dan tepat. Pelaksanaan evaluasi
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
seperti pada gambar 4.4 berikut.

Gambar 4.4

Kegiatan evaluasi pembelajaran literasi numerasi

=

% Andi, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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Dokumentasi saat pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember, peserta didik
diminta untuk menjawab pertanyaan guru di depan kelas, dan mereka
melaksanakannya dengan sangat baik. Hal ini selain melatih
kemampuan berhitung peserta didik juga dapat melatih mental meeaka
untuk presentasi di depan kelas.

Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan
dokumentasi pada tahapan evaluasi pembelajaran literasi numerasi
yaitu evaluasi pada pembelajaran literasi numerasi dilaksanakan
seminggu sekali dengan bentuk tes baik berupa tes lisan ataupun tes
tulis.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilaksanakan maka data yang diperoleh untuk mengetahui pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember yaitu adanya
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember dimulai
sejak awal berdirinya MI Fathus Salafi pada 1967, pembelajaran literasi
numerasi mudah di terima oleh peserta didik di MI Fathus Salafi
sehingga tujuan pembelajaran literasi numerasi bisa tercapai dengan baik,
adapun materi literasi numerasi yang dilaksanakan di MI Fathus Salafi
yaitu untuk kelas | meliterasikan angka 30 s/d 50 pada semester | dan
angka 50 s/d 100 pada semester 11, kelas 1l meliterasikan penjumlahan 1
s/d 100 dan kelas 111, s/d kelas V meliterasikan perkalian 1 s/d 100, ada

tiga tahapan pada pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi
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Ajung yaitu perencanaan, pelaksanan serta evaluasi yang dilakukan di Ml
Fathus Salafi Ajung Jember.

2. Kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
tahun ajaran 2018/2019

Tujuan dari adanya pembelajaran literasi numerasi adalah untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Fathus Salafi Ajung
Jember, sebagaimana disampaikan oleh bapak taufig hidayat kepala
madrasah MI Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai berikut:

“sudah saya sampaikan diawal bahwa pentingnya bagi siswa

untuk memilki kemampuan berhitung adalah untuk memudahkan
mereka melakukan oprasi hitung di sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari sehingga anak-anak tidak mengalami
kesulitan dalam melakukan oprasi hitung yang berhitung tidak

hanya dibutuhkan di sekolah namun juga sangat dibutuhkan
dimasyarakat.”96

Mampu berhitung dengan baik tidak hanya menjadi tujuan dari
pembelajaran literasi numerasi, namun juga merupakan hal yang sangat
utama dalam hidup ditengah-tengah masyarakat, hal ini disampaikan oleh
bapak santoso wali kelas IV di MI Fathus Salafi Ajung Jember sebagai
berikut:

“adanya pembelajaran literasi ini yaitu untuk meningkatkan
kemampuan berhitung siswa sehingga mereka bisa menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan berhitung yang diberikan oleh
guru baik itu bersumber dari buku pelajaran ataupun dari guru
sendiri, namun menurut saya tidak hanya sebatas bisa
menyelesaikan soal-soal yang berikan guru yaitu tujuan jangka
panjanglah yang juga menjadi harapan madrasah untuk
membekali anak-anak dikehidupan masyarakat karena sudah pasti

% Taufiq Hidayat, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.
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dimasyarakat akan sangat dibutuhkan kemampuan berhitung
dengan baik.”

Pendapat serupa juga disampaikan oleh ibu Alfiyah wali kelas 1A
MI Fathus Salafi sebagai berikut:

“tujuannya saya kira sudah bisa diketahui dari apa yang
diliterasikan yaitu untuk meninkatkan kemampuan anak dalam
berhitung, karena dengan anak-anak bisa berhitung dengan baik
memudahkan mereka untuk menyelesaikan soal yang mana soal-
soal berhitung tidak hanya pada pelajaran yang matematika saja,
pada pelajaran yang lainpun juga dibutuhkan misalnya
menghitung jumlah roka’at sholat, rukun sholat, fardhu wudhu’
dan yang lainnya, termasuk juga saat mereka menulis nomer soal,
mengetahui jumlah soal saat tes dan lain semacamnya dan hal itu
tidak hanya dibutuhkan pada saat di sekolah juga dibutuhkan saat
dirumah misalnya menghitung jumkah saudara, jumlah temanya
saat di rumah bahkan jumlah temannya saat mengaji di
musholla.”®’

Selain bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung
siswa, pembelajaran literasi numerasi juga membentuk karakter peserta
didik agar memiliki kebiasan membaca sebelum pelajaran dimulai, hal
ini disampaikan oleh wali kelas V ibu Wiwit Juma’ati, sebagai berikut:

“tujuan utama dari pembelajaran literasi ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa, saat mereka
menguasainya hali ini memudahkan mereka dalam berhitung,
namun juga ada tujuan lain yaitu untuk membentuk karakter
siswa agar suka membaca.”*®

Pendapat tersebut diperkuat oleh Andi peseta didik kelas V Ml
fathus Salafi Ajung Jember sebagai berikut: “saya masih ingat dulu pas
baru masuk di kelas V bu wiwit bilang kegiatan ini memudahkan kita

untuk berhitung, terus juga agar kita terbiasa membaca.”

% Alfiyah, wawancara, Ajung, 11 Mei 2019.
% Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
% Andi, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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Adanya pembelajaran literasi numerasi sangat membantu terhadap
peserta didik, memudahkan peserta didik dalam menyelasaikan soal-soal
yang diberikan oleh wali kelas khususnya soal yang berkaitan dengan
berhitung, serta adanya pembelajaran literasi numerasi berdampak
terhadap meningkatnya kemampuan berhitung peserta didik, sehingga
dalam menyelesaikan tes baik tes tulis maupun tes lisan peserta didik
tidak mengalami banyak kesulitan, hal ini disampaikan oleh ibu Eli
Sagita wali kelas 111 MI Fathus Salafi Ajung Jember, sebagai berikut:

“adanya pembelajaran literasi ini sangat membantu siswa dalam

pembelajaran yang berkaitan dengan berhitung khususnya

metematika, dan memudahkan mereka dalam menyelesaikan soal-

soal bleorohitung, sehingga mereka dapat meyelesaikan saol dengan
baik.”

Dampak dari adanya pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Ajung Jember, yaitu peserta didik mampu menyelesaikan soal
dengan baik, seperti yang disampaikan oleh ibu Parmi Husni wali kelas
IB sebagai berikut:

“awalnya sebelum anak-anak kenal dengan pembelajaran literasi

ini mereka masih banyak kesulitan tentang berhitung, namun

setelah mereka banyak menguasai literasi ini, tidak ada kesulitan

dalam menentukan angka, menjumlah, mengurangi dan lain
sebagainya.”lOl

Tak jauh beda dari pendapat yang disampaikan oleh ibu Parmi
Husni, yaitu pendapat yang disampikan oleh ibu Siti Nur Rohmah wali
kelas Il MI Fathus Salafi, beliau menyampaikan;

“sesuai dengan tujuan dari pembelajaran literasi ini yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa sudah pastihal itu

100 Ej Sagita, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
101 parmi Husni, wawancara, Ajung, 10 Mei 2019.



72

menjadi target dari pembelajaran literasi ini, dari awal masuk
siswa sampai saat ini kemampuan berhitungnya sudah semakin
meningkat, yang awalnya mereka saat tanya jawab tidak langsung
menjawab masih berfikir cukup lama namun saat ini sudah
tinggal hitungan detik mereka bisa menjawab pertanyaa dari saya
dengan cepat dan tepat dan itu merupakan sebuah peningkatan,
hasil yang positif untuk mereka juga untuk madrasah.”%?

Meningkatnya kemampuan berhitung peserta didik tidak lepas
juga dampak dari adanya pembelajaran literasi numerasi, dengan adanya
pembelajan literasi numerasi melatih kebiasaan peserta didik untuk selalu
berhitung setiap hari, sehinnga dapat memudahkan peserta didik saat
menerima soal-soal tentang berhitung, hal ini disampaikan oleh bapak
santoso wali kelas IV MI Fahus Salafi Sebagai berikut:

“sedikit demi sedikit kemampuan berhitung siswa semakin
meningkat berkat adanya pembelajaran literasi, karena setiap hari
siswa sudah terbiasa melakukan operasi hitung, jadi secara tidak
langsung literasi ini mengasah siswa untuk meningkatkan
keterampilan dalam berhitung sehingga siswa dapat dengan
mudah menyelesaikan soal-saol berhitung dengan baik.”'%?

Seperti juga di ungkapkan oleh ibu Wiwit Juma’ati selaku wali
kelas V MI Fahus Salafi Ajung Jember, tentang meningkatnya
kemampuan berhitug siswa dengan adanya pembelajaan literasi numerasi
sebagai berikut:

“jelas ada peningkatan dari kemampuan berhitung siswa dengan
adanya pembelajaran literasi ini semisal Vivi siswa saya dikelas
V awal naik kelas V dia tidak menguasai perkalian 2 atau 3 angka
namun dengan seringnya latihan pada pembelajaran literasi ini
sekarang sudah bisa ya ! meskipun tak secepat temen-temannya
yang lain, namun bagi saya ini sudah merupakan hasil yang baik
untuk meningkatkan kemampuan dia, dan itu juga tida hanya pada

192 Sjti Nur Rohmah, wawancara, Ajung 11 Mei 2019
193 Santoso, wawancara, Ajung, 13 Mei 2019.
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Vivi, siswa kelas yang V yang lain cukup baik dalam hal
berhitung.”**

Pendapat yang disampaikan oleh ibu Wiwit Juma’ati di perkuat
oleh peserta didik kelas V yaitu Vivi, sebagai berikut: “iyya, adanya
pembelajaran literasi bisa memabantu saya saat mengerjakan tugas,
sudah tiap hari membaca perkalian, jadi tak terasa sedikit hafal.”**

Peserta didik kelas 1V yaitu Adinda juga menyampaikan
kemudahan yang dirasakan dengan adanya pembelajaran literasi
numerasi, sebagai berikut: “iyya, memudahkan saya saat mengerjakan
soal-soal matematika, karena tiap hari dibaca jadi tak terasa hampir
hafal.”%

Hal itu juga disampaikan oleh peserta didik kelas Ill yaitu
Khofifa, sebagai berikut.: “iyya mudah, karena sudah tiap hari pelajaran
itu, jadi sudah terbiasa menghitung, makanya saya bisa.”'%

Berikut hasil tugas peserta didik pada pembelajaran literasi

numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember yang telah dilaksanakan

pada saat evaluasi pembelajaran literasi numerasi.

104 Wiwit Juma’ati, wawancara, Ajung, 15 Mei 2019.
195 vivi, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.

106 Adinda, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.

97 K hofifa, wawancara, Ajung, 20 Juni 2019.
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Gambar 4.5

Gambar hasil tugas pembelajaran literasi numerasi kelas 1V

Ker paKan peCkavar 4 baeh iai

Pada gambar 4.5 merupakan hasil tugas peserta didik kelas IV atas
nama Dinda pada saat pembelajaran literasi numerasi, hal ini
menunjukan bahwa, peserta didik di MI Fathus Salafi Ajung Jember
dapat menyelesaikan soal dengan baik dengan menjawab semua soal
yang telah diberikan oleh wali kelas.

Gambar 4.6

Gambar hasil tugas pembelajaran literasi numerasi kelas V
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Gambar 4.6 adalah gambar hasil tugas Andi peserta didik kelas V
pada saat evaluasi pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi

Ajung Jember, dari hasil tugas tersebut menunjukan banwa pembelajaran
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literasi numerasi memliki dampak terhadap meningkatnya kemampuan
berhitung siswa, sehingga peserta didik dengan mudah dapat
menyelesaikan soal atau pertanyaan yang diberikan oleh wali kelas.

Dari data yang telah didapat, juga diperkuat dengan hasil rekap
nilai rata-rata siswa pada pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Ajung Jember pada semester | dan Il, sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Rekap Nilai Rata-Rata Pembelajaran Literasi Nuemerasi

tahun Ajaran 2018/2019

Kelas 2l
Juli | Agustus | September| Oktober |November|Desembe

IA 57 60 63 63 65
IB 58 60 62 63 65
1 60 61 63 65 68
11 58 61 62 65 67
\Y% 58 60 61 62 63
vV 60 61 61 63 65

SEMESTER |

Kelas Bulan
Januari | Februari| Maret April Mei Juni
IA 65 68 70 71 73 75
IB 65 67 70 72 74 75
Il 68 70 73 75 77 78
1l 67 70 71 72 77 78
\Y% 63 65 68 70 73 75
vV 65 67 70 71 73 75

SEMESTER 11

Dari tabel tersebut dapat dipahami, bahwa adanya pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember memiliki dampak
terhadap meingkatknya kemampuan berhitung siswa di MI Fathus Salafi
Ajung Jember, rata-rata nilai dari setiap kelas mengalami peningkatan,

hal itu membuktikan bahwa keberadaan pembelajaran literasi numerasi di
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MI Fathus Salafi Ajung Jember memiliki peran penting dalam melatih
keterampilan berhitung siswa, sehingga siswa tidak mengalami banyak
kesulitan saat menyelasaikan soal-soal tentang berhitung.

Dari hasil observasi dikelas saat pembelajaran liteasi numerasi
peserta didik MI Fathus Salafi Ajung Jember sangat antusias saat
mengikuti pembelajaran literasi numerasi, pada saat pelaksanaan evaluasi
peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan wali kelas, bahkan peserta didik dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan dari wali kelas berebutan untuk menjawab, dan peserta didik
menjawab dengan baik dan benar. Hal ini menggambarkan bahwa
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan masalah berhitung.

Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah
dilaksanakan maka data yang diperoleh untuk Mendeskripsikan
kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi numerasi di
MI Fathus Salafi Ajung Jember, yaitu adanya pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
berhitung siswa mengingat begitu pentingnya kemampuan berhitung bagi
siswa yang tidak hanya menjadi kebutuhan di madrasah bahkan juga
dibutuhkan dikehidupan masyarakat, hal ini juga yang mendorong
adanya pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung jember.
Dengan adanya pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi

kemampuan berhitung siswa semakin meningkat, hal ini tidak lepas dari
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adanya pembelajaran literasi yang dilaksanakan secara istiqomah setiap

hari sehingga kemampuan berhitung siswa semakin terasah.

Hasil temuan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2

berikut;

Tabel 4.2

Temuan Penelitian

NO

Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

Bagaimana

pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus
Salafi Kecamatan
Ajung Kabupaten
Jember tahun ajaran
2018/2019?

Pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di

MI Fathus Salafi sudah dilaksanakan sejak

pertama berdirinya MI Fathus Salafi, jauh

sebelum adanya GLS yang dicanangkan oleh
pemerintah. materi literasi numerasi Yyang
dilaksanakan di MI Fathus Salafi Ajung Jember

yaitu untuk kelas | meliterasikan angka 30

sampai 100, kelas Il meliterasikan penjumlahan

1 sampai 100 dan kelas 111 sampai dengan kelas

V meliterasikan perkalian 1 sampai 100. Pada

pembelajaran literasi ada tiga tahapan yaitu

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.

a. Perencanaan, pada tahap ini wali kelas
menyiapkan bahan evaluasi yang berupa tes,
baik berupa tes lisan ataupun tes tulis, juga
terlebih dahulu guru menyiapkan kelas untuk
menciptakan kelas yang literat seperti
menempelkan bacaan atau gambar literasi
numerasi pada dinding kelas.

b. Pelaksanaan, pembelajaran literasi numerasi
dilaksanakan diwaktu pagi sebelum KBM,
yakni pada jam 07.00 sampai dengan 07.15.
Strategi yang digunakan dalam pembelajaran
literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung
Jember untuk menunjang pembelajaran
literasi numerasi yaitu dengan memanfaatkan
sarana prasarana di sekolah sebagai media
dengan menghias kelas dengan poster-poster
literasi dan literasi numerasi dilaksanakan
sambil bernyanyi untuk memudahkan peserta
didik. Langkah — langkah pemelajaran literasi
Wali kelas mengecek kelengkapan materi
literasi numerasi yang diliterasikan peserta
didik, Literasi numerasi dilaksanakan
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NO Fokus Penelitian Temuan Penelitian

bersama-sama
c. Evaluasi, pada tahap ini Evaluasi pada
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus
Salafi Ajung Jember yaitu dengan bentuk tes,
baik tes tulis maupun tes lisan, adapun
pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran
literasi numerasi di MI fathus Salafi Ajung
2 | Bagaimana kemampuan | Jember dilaksanakan seminggu sekali.
berhitung siswa dengan
pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus
Salafi Kecamatan
Ajung Kabupaten
Jember tahun ajaran
2018/2019?

Pembelajaran  literasi  numerasi  dapat
meningkatkan kemampuan berhitung siswa, hal
ini dibuktikan adanya hasil nilai siswa yang
semakin meningkat.

C. Pembahasan temuan

Pembahasan temuan merupakan gagasan penelitian, keterkaitan antara
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan
sebelumnya, serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari
lapangan yaitu mengenai pembelajaran literasi numerasi serta kemampuan
berhitung siswa dengan pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi

Ajung Jember. Adapun pembahasan temuan sebagai berikut:
1. Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Kecamatan

Ajung Kabupaten Jember tahun ajaran 2018/2019

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
dipaparkan pembahasan temuan dalam penelitian ini, yaitu Pelaksanaan
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi sudah dilaksanakan
sejak lama, sejak pertama berdirinya MI Fathus Salafi yaitu pada tahun
1967, jauh sebelum adanya gerakan literasi sekolah (GLS) yang

dicanangkan oleh pemerintah, yayasan Fathus Salafi terlebih dahulu
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melaksankan pembelajaran literasi, yang melatar belakangi diadakannya
pembelajaran lierasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
dikarenakan sangat pentingya pengetahuan numerasi khususnya dalam
hal berhitung pada jenjang madrasah terlebih pentingnya pengetahuan
numerasi pada segala aspek kehidupan, baik di rumah, di tempat bekerja
dan di lingkungan masyarakat sehingga ketua yayasan Fathus Salafi
berinisiatif untuk mengadakan pembelajaran literasi di M| Fathus Salafi.

Pentingnya literasi numerasi tidak hanya berdampak secara
individu, tetapi juga terhadap masyarakat serta bangsa dan Negara.
Kemampuan literasi memberikan kontribusi yang nyata terhadap
pertumbuhan sosial, ekonomi, dan kesejahteraan bagi individu atau
masyarakat. Dengan memiliki populasi yang dapat mengaplikasikan
pemahaman matematika di dalam kontek ekonomi,teknik, sains, sosial
dan bidang lainnya, daya saing ketenaga kerjaan dan kesejahteraan
ekonomi akan semakin meningkat.**®

Pembelajaran literasi numerasi mudah diterima oleh peserta didik,
sehingga pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di M1 Fathus Salafi
terasa sangat menyenangkan, terlebih pelaksanaan pembelajaran literasi
dilaksanakan saat pagi hari 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar
dimulai, hal ini juga menjadi faktor terciptanya pembelajaran yang

menyenangkan bagi peserta didik, karena dilaksanakan saat fikiran masih

fresh.

1% Weilin Han, M.Sc, Materi Pendukung Literasi Numerasi,..... 2.



80

Adapun materi literasi numerasi yang dilaksanakan di MI Fathus
Salafi Ajung Jember yaitu untuk kelas I meliterasikan angka 30 sampai
50 pada semester | dan angka 50 sampai 100 pada semester I, kelas Il
meliterasikan penjumlahan 1 sampai 100 dan kelas Il sampai dengan
kelas V meliterasikan perkalian 1 sampai 100.

Pada pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung
Jember terdapat tiga tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang dilakukan oleh wali kelas M1 Fathus Salafi Ajung Jember.
a. Perencanaan

Pada hakekatnya perencanaan merupakah suatu hal terpenting
sebelum kita melakukan sesuatu. Kerena jika sebelum Kita
melakukan suatu kegiatan dengan merencanakannya terlebih dahulu,
maka kegiatan tersebut akan lebih terarah. Seperti halnya
pembelajaran, sebelum seoarang melakukan kegiatan belajar
mengajar, hendaknya dia membuat sebuah pembelajaran yang
matang agar pembelajaran yang dilakukan dapat mencapai tujuan.
Seleras dengan teori perencanaan, salah satu aspek dari tujuan
pendidikan  adalah memelihara, mempertahankan, dan
mengembangkan bagian dari tujuan yang menjadi dasar integrasi
dari perencanaan masyarakat dan perencanaan pengajaran.

Perencanan dapat menolong pencapaian suatu sasaran secara lebih
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ekonomis, tepat waktu, dan memberi peluang lebih mudah dikontrol
dan dimonitor dalam pelaksanaanya.*®

Sebelum pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di MI
Fathus Salafi Ajung Jember terlebih dahulu wali kelas menyiapkan
soal evaluasi yang berupa tes, baik berupa tes lisan ataupun tes tulis,
juga terlebih dahulu guru menyiapkan kelas yaitu untuk menciptakan
kelas yang literat seperti menempelkan bacaan atau gambar literasi
numerasi pada dinding kelas.

b. Pelaksanaan

Pembelajaran literasi numerasi merupakan kegiatan awal
sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan di MI Fathus Salafi
Ajung Jember. Waktu pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi
dari awal tidak ada perubahan yakni dilaksanakan di waktu pagi
sebelum  kegiatan belajar mengajar dimulai, pelaksanaan
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
dilaksanakan 15 menit sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai,
pada waktu pagi mulai jam 07-00 sampai dengan 07-15 WIB, hal ini
sesuai dengan aturan gerakan literasi sekolah (GLS) yang menjadi
program pemerintah dalam melaksanakan kegiatan gerakan literasi
nasional.

Strategi yang digunakan dalam pembelajaran literasi

numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember untuk menunjang

199 Harjanto, perencanaan pengajaran, (Jakarta, Rineka Cipta, 1997), 22.
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pembelajaran literasi numerasi yaitu dengan memanfaatkan sarana
prasarana di sekolah sebagai media dengan menghias kelas dengan
poster-poster literasi, khususnya poster yang berkaitan dengan
pembelajaran literasi numerasi, sehingga tercipta ekosistem yang
kaya literasi. Pemanfaatan sarana penunjang sebagai media
pembelajaran pada pembelajaran literasi numerasi merupakan
stretegi yang efektif dan efisien, juga dapat menghemat pembiayaan.
Selain itu strategi yang digunakan dalam pembelajaran literasi
numerasi adalah literasi numerasi dilaksanakan sambil bernyanyi
untuk memudahkan peserta didik dan membuat mereka senang
terhadap pembelajaran literasi numerasi  sehingga tujuan
pembelajaran literasi numerasi tercapai dengan mudah.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi yaitu;
1) Kegiatan literasi dimulai 15 menit sebelum pelajaran,
2) Wali kelas mengecek kelengkapan materi literasi numerasi yang

diliterasikan peserta didik
3) Literasi numerasi dilaksanakan bersama-sama
4) Evaluasi
c. Evaluasi

Sebagaimana telah dijelaskan bahwasanya evaluasi sangatlah

penting dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi pada

setiap pembelajaran untuk mengukur ketercapaian tujuan
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pembelajaran hal itupun termasuk pada pembelajaran literasi
numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember, Evaluasi pada
pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
yaitu dengan bentuk tes, baik tes tulis maupun tes lisan, adapun
pelaksanaan evaluasi pada pembelajaran literasi numerasi di MI

fathus Salafi Ajung Jember dilaksanakan seminggu sekali.

2. Kemampuan berhitung siswa dengan pembelajaran literasi

numerasi di Ml Fathus Salafi Kecamatan Ajung Kabupaten Jember
tahun ajaran 2018/2019

Tujuan dari adanya pembelajaran literasi numerasi adalah untuk
meningkatkan kemampuan berhitung siswa di MI Fathus Salafi Ajung
Jember. Kemampuan berhitung sangatlah penting dimiliki oleh setiap
siswa mengingat kemampuan ini tidak hanya dibutuhkan saat ada di
madrasah yaitu untuk menyelasaikan soal atau pertanyan yang berkaitan
langsung dengan berhitung seperti halnya metematika dan ipa, namun hal
ini juga sangat dibutuhkan dalam segala kebutuhan hidup, baik pada
lingkugan keluarga juga dalam lingkungan masyarakat yang tiap kali
membutuhkan ~ kemampuan  berhitung  dalam  menyelesaikan
permasalahan-permasalahan sehari-hari.

Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan bahwa dengan
adanya pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi Ajung Jember
kemampuan siswa semakin meningkat, hal ini disebabkan keterampilan

siswa terus menerus diasah dengan pertanyaan-pertanyan yang berkaitan
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langsung dengan berhitung melalui evaluasi pembelajaran literasi
numerasi yang dilakukan oleh wali kelas sehingga kemampuan berhitung

siswa semakin meningkat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil peelitian dan pembahasan maka peneliti dapat
mengambil kesimpulan, sebagai berikut:

1. Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus salafi Ajung Jember
dilaksanakan sejak awal berdirinya M1 Fathus salafi tahun 1967, materi
literasi numerasi yaitu meliterasikan angka, penjumlahan, dan perkalian,
pada tahap pelaksanaanya pembelajaran literasi numerasi ada tiga
tahapan.

Pertama perencanaan, wali kelas menyiapkan evaluasi dengan tes
lisan atau tes tulis, selain itu wali kelas juga menyiapkan kelas yang
literat seperti menempelkan bacaan atau gambar literasi di kelas.

Kedua pelaksanaan, pembelajaran literasi numerasi dimulai 15
menit sebelum KBM, pada jam 07.00 s/d 07.15, stretegi pembelajaran
literasi numersi yaitu dengan memanfaatkan ruang kelas sebagai sarana
penunjang pembelajaran literasi numerasi dan literasi numerasi
dilaksanakan dengan bernyanyi.

Ketiga evaluasi, evaluasi pembelajaran literasi numerasi
dilaksanakan seminggu sekali.

2. Pembelajaran literasi numerasi di MI Fathus Salafi dapat meningkatkan
kemampuan berhitung siswa hal ini ditunjukan dengan adanya nilai

literasi numerasi pada setiap periode mangalami peningkatan.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dan kesimpulan diatas maka

peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah
Mengadakan pelatihan kepada wali kelas tentang strategi-strategi
pembelajaran literasi, khususnya tentang strategi pembelajaran literasi
numerasi.

2. Bagi Guru
Menambah materi literasi numerasi seperti meliterasikan rumus-rumus
pada pelajaran matematika atau pelajaran IPA agar materi literasi
numerasi lebih variatif.

3. Bagi Peserta Didik
Peserta didik sebaiknya dapat memanfaatkan waktu luang serta fasilitas
yang ada untuk mengambangkan kemampuan literasi numerasi agar
dapat memcahan masalah pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Lain
Peneliti sebaiknya mempersiapkan waktu ekstra untuk terlebih dahulu

mengetahui tentang literasi numerasi agar penelitian lebih maksimal.
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MATRIK PENELITIAN

Judul

Variabel

Indikator

Sumber Data

Metode Penelitian

Rumusan Masalah

Pembelajaran
Literasi Numerasi
Dalam
Meningkatkan
Kemampuan
Berhitung Siswa di
MI Fathus Salafi
Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember
Tahun Ajaran
2018/2019

. Pembelajaran

Literasi

Numerasi

Kemampuan

berhitung siswa

Pembelajaran
Literasi
Pembelajaran
Literasi

Numerasi

. Siswa mampu

meyelesaikan
soal soal tes

3. D

a

2. D

a.

ata Primer

. Guru kelas Ml
Fathus Salafi
Ajung

Peserta didik Ml
Fathus Salafi
Ajung

ata Sekunder
Kepala sekolah
MI Fatus Salafi
Dokumenter

kepustakaan

Pendekatan Penelitian
Kaulitatif

Metode Pengumpulan
Data:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Dokumentasi

. Analisis data:

Model Mielies dan
Huberman
Keabsaha Data:

a. Trianggulasi

sumber dan teknik

1. Bagaimana

pembelajaran
numerasi di Ml
Salafi
Ajung Kabupaten Jember
tahun ajaran 2018/2019?

literasi

Fathus Kecamatan

Bagaimana kemampuan
berhitung siswa dengan
pembelajaran literasi

numerasi di M| Fathus Salafi

Kecamatan Ajung
Kabupaten Jember tahun
ajaran 2018/2019?




Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA
Wawancara kepala sekolah

1. Kapan berdirinya M1 fathus salafi ini ?

2. Siapakah pendiri MI fathus salafi ini ?

3. Sejak kapan pelaksanaan literasi numerasi di MI fathus salafi ini ?

4. Mengapa literasi numerasi yang dipilih, tidak literasi yang lain ?

5. Bagaiamana sosialisasi literasi numerasi di Ml fathus salafi ini ?

6. Apakah literasi numerasi ini mudah diterima oleh siswa ?

7. Mengapa literasi numerasi dilaksankan di M1 fathus salafi ini ?

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di Ml fathus salafi ?
9. Bagiamana Strategi literasi numerasi di M1 fathus salafi ini ?

10. Sejauh mana pelaksanaan literasi numerasi di Ml fathus salafi ini ?

11. Bagaimana evaluasi pembelajaran literasi numerasi di M| fathus salafi ini ?
12. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran leterasi ?
13. Apa tujuan dari adanya pembelajaran literasi numerasi di Ml fathus salafi ?
14. Apa manfaat dari adanya pembelajaran literasi numerasi di M1 fathus salafi ?
WAWANCARA WALI KELAS

1. Sejak kapan pelaksanaan literasi numerasi di Ml fathus salafi ini ?

2. Bagaiamana sosialisasi literasi numerasi di Ml fathus salafi ini ?

3. Apakah literasi numerasi ini mudah diterima oleh siswa ?

4. Mengapa literasi numerasi dilaksankan di Ml fathus salafi ini ?

5. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran literasi numerasi di Ml fathus salafi ?

6. Bagiamana Strategi literasi numerasi di Ml fathus salafi ini?



7. Bagaiamana kemampuan berhitung siswa dengan adanya pembelajaran
literasi ?

8. Apakah dengan adanya literasi numerasi kemampuan siswa berhitung siswa
meningkat/ bahkan menurun ?

9. Bagaimana evaluasi pembelajaran literasi numerasi di Ml fathus salafi ini ?

10. Apakah Bentuk evaluasi dalam pembelajaran literasi numerasi ?

11. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran leterasi ?

12. Apakah manfaat adanya literasi numerasi untuk peserta didik di M1 fathus

salafi?

WAWANCARA SISWA

1. Kegiatan apa saja yang dilakukakan sebelum KBM dimulai ?

2. Apakah dalam kegiatan sebelum KBM dimulai di dampingi wali kelas ?

3. Pada saat pembelajaran Literasi numerasi apa yang dilakukan wali kelas ?

4. Apakah ada kesulitan saat pembelajaran literasi ?

5. Apakah dengan adanya pembelajaran literasi numerasi memudahkan kamu
untuk berhitung?

6. Bagaimana wali kelas mengevaluasi pembelajaran literasi ?



Lampiran 4

REKAP NILAI RATA-RATA
PEMBELAJARAN LITERASI NUMERASI
MI FATHUS SALAFI LIMBUNGSARI AJUNG
SEMESTER | DAN 11

Kelas Bulan
Juli Agustus [September] Oktober [NovemberDesember

1A 57 60 63 63 65
IB 58 60 62 63 65
1 60 61 63 65 68
11 58 61 62 65 67
v 58 60 61 62 63
V 60 61 61 63 65

SEMESTER |

Kelas Bulan
Januari | Februari | Maret April Mei Juni
1A 65 68 70 71 73 75
IB 65 67 70 72 74 75
I 68 70 73 75 77 78
11 67 70 71 72 77 78
[\ 63 65 68 70 73 75
V 65 67 70 71 73 75

SEMESTER Il




JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No. Tanggal Kegiatan Informan Pakay/]
i | 09 Maret 2019 Observam awal di lembaga MI Fathus Salafi | Ibu Sri Ningsih,
Ajung Jember S.Pdl | :
> | 10Mei 2019 Menyerahkan surat penelitian kepada kepala | Bapak Taufiq \
“ Madrasah MI Fathus Salafi Ajung Jember | Hidayat, S.Pd.I
: Interview dengan Kepala Madrasah MI Bapak Taufiq :
3. | 10Mei2019 | g s Salafi Ajung Jember Hidayat, S.Pd.] \
: Interview dengan wali kelas IB MI Fathus Ibu Parmi Husni, -
14 | 10Mei2019 | o106 Ajung Jember SPd
5 | 11 Mei 2019 Interview dengan wali kelas [A MI Fathus Ibu Alfiyah, S.Pd.1
Salafi Ajung Jember
: Interview dengan wali kelas IT MI Fathus Ibu Siti Nur
| iNe 2009 Salafi Ajung Jember Rohmah, M.Pd.1
. Interview dengan wali kelas III MI Fathus Tbu Eli Sagita,
SR Salafi Ajung Jember Amd
: Interview dengan wali kelas IV MI Fathus Bapak Santoso,
.1 A Salafi Ajung Jember S.Pd.I
, Interview dengan wali kelas V MI Fathus Ibu Wiwit
9. 15 Mei 2019 Salafi Ajung Jember Juma’ati, S.Pd
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Ibu Wiwit
10. | 15Mei2019 | numerasi di kelas V MI Fathus Salafi Ajung | Juma’ati, S.Pd
' Jember
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Ibu Siti Nur
i1. | 16 Mei2019 | numerasi di kelas Il MI Fathus Salafi Ajung | Rohmah, MPdI ] i
Jember y)
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Ibu Alfiyah, S.Pd.I v,
20 Mei 2019 | numerasi di kelas IA MI Fathus Salafi 2
Ajung Jember 4
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Ibu Parmi Husni,
21 Mei 2019 | numerasi di kelas IB MI Fathus Salafi Ajung | S.Pd.1 — S
Jember e
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Ibu Eli Sagita, i)
23 Mei 2019 | numerasi di kelas III MI Fathus Salafi Ajung | Amd w7
Jember Y
Obeservasi kegiatan pembelajaran literasi Bapak Santoso, i
22 Mei 2019 | numerasi di kelas IV M1 Fathus Salafi S.Pd1 |~
Ajung Jember
. | Interview dengan peserta didik kelas 1B MI | Syifa, Wildan '
19 Juni 2019 Fathus Salafi Ajung Jember | Faisol
. Interview dengan peserta didik kelas TA MI
e Fathus Salafi Ajung Jember |
5 Interview dengan peserta didik kelas [l Ml | Miftah, Alan,
B3 dun 3559 Fathus Salafi Ajung Jember Babun




: Interview dengan peserta didik kelas III MI | Khofifah, Andre,
21 | 20Juni2019 | gy Salafi Ajung Jember Bahul

; Interview dengan peserta didik kelas IV MI | Dinda, Irwan,
P | aRisy athus Salafi Ajung Jember Royva

: Interview dengan peserta didik kelas VMI | Andi, Kholis, Vivi
23 | 20 Jumi 2019 |5 o iee Salafi Ajung Jember

Jember, 20 Juni 2019
Kepala ¥ h MI Fathus Salafi

J|
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foto kegiatan wawancara dengan wali kelas 1B



foto kegiatan wawancara dengan wali kelas 11



foto kegiatan wawancara dengan wali kelas IV



foto kegiatan wawancara dengan wali kelas V

foto kegiatan wawancara dengan wali kelas VI



foto kegiatan pembelajaran literasi di MI Fathus Salafi
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foto kegiatan wawancara dengan peserta didik
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Yth. Kepala MI Fathus Salafi
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Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
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Nama : Moch. Khoirul Umam
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Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

Kepala M| Fathus Salafi

Guru Kelas M| Fathus Salafi
Peserta didik M| Fathus Salafi
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Fakultas
Jurusan
Prodi
Tempat, tanggal lahir :

Alamat
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“Pembelajaran Literasi Numerasi Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung
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